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PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING
BIMBINGAN DAN KONSELING
DI MAN YOGYAKARTA 1

ABSTRAK
Oleh : Atika Dewiyandari
NIM. 14104241002

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Bimbingan dan Konseling di Sekolah
merupakan salah satu rangkaian kegiatan pembelajaran yang harus ditempuh demi
mendapatkan gelar S1 kependidikan sehingga harus dilaksanakan oleh seluruh
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) program studi kependidikan pada
umumnya, dan program studi Bimbingan dan Konseling pada khususnya. Kegiatan
ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan pemahaman mengenai berbagai aspek
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan bimbingan dan
konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru pembimbing, dalam rangka
memenuhi  persyaratan pembentukan tenaga kependidikan yang bertugas
memberikan layanan bimbingan di sekolah yang profesional.

Lokasi Praktik Lapangan Terbimbing yaitu MAN Yogyakarta 1. Sekolah ini
berlokasi di Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta. Pelaksanaan program PPL
dimulai dari tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017. Pada
realisasinya kegiatan berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan PLT Bimbingan dan
Konseling di MAN Yogyakarta 1 meliputi kegiatan layanan dasar dan layanan
responsif.

Program vyang diselenggarakan pada kegiatan PLT, disusun untuk
mengoptimlakan perkembangan dan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu, juga
untuk melatih praktikan sebelum terjun ke dunia kerja nantinya. Dengan demikian,
praktikan memiliki keterampilan dalam menangani berbagai tugas sebagai calon
guru pembimbing khususnya dan tenaga kependidikan pada umumnya, mengatur
program bimbingan dan konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan
konseling dalam seting sekolah sehingga menghasilkan input dan output yang
handal.

Kata Kunci: Praktik Lapangan Terbimbing, Bimbingan dan Konseling
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BAB |
PENDAHULUAN

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib ditempuh oleh semua mahasiswa kependidikan program Strata Satu (S1) di
Universitas Negeri Yogyakarta yang pelaksanaannya dilakukan di sekolah atau
instansi pemerintahan. Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu
kegiatan yang difokuskan pada komunitas sekolah atau lembaga. Komunitas sekolah
mencakup civitas internal sekolah (guru, karyawan, siswa, dan komite sekolah).

Mata kuliah PLT mempunyai kegiatan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran.
Mata kuliah ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa,
terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan
masalah.

Kegiatan PLT dilaksanakan guna mendukung pengembangan kompetensi
mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga tenaga kependidikan. Melalui pengalaman
yang diperoleh ketika proses PLT berlangsung maka mahasiswa mendapatkan bekal
untuk terjun kedalam dunia pendidikan sebagai tenaga pendidik dengan dibimbing
oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing yang telah dilatih serta mempunyai
kualifikasi sebagai pembimbing PLT. Selain itu, mahasiswa dapat menggunakan
pengalamannya ketika PLT sebagai bekal untuk membentuknya menjadi tenaga
kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, tanggung jawab, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam profesinya.

Sebelum pelaksanaan PLT, mahasiswa telah melakukan kegiatan sosialisasi
antara lain melalui mata kuliah praktikum dan observasi di sekolah baik observasi
proses pembelajaran di kelas maupun observasi lingkungan sekolah. Kegiatan
observasi dilaksanakan di sekolah, memiliki tujuan agar mahasiswa mengetahui
gambaran aktivitas pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi di dalam
kelas. Dalam kegiatan PLT ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah atau lembaga
dalam waktu 9 minggu untuk dapat mengenal, mengamati dan mempraktikkan semua
kompetensi yang telah dimiliki sebagai seorang guru atau tenaga kependidikan yang

teori-teorinya telah mereka pelajari sebelumnya di kegiatan perkuliahan.



Analisis Situasi

1.

Sejarah MAN 1 Yogyakarta
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Yogyakarta berlokasi di Jalan C.

Simanjuntak 60 Yogyakarta Telp. (0271) 513327. Bangunan MAN 1
Yogyakarta dulunya adalah merupakan bangunan untuk PHIN (Pendidikan

Hakim Islam Negeri). Perjalanan MAN 1 Yogyakarta dimulai pada tahun 1950.

Sejarah singkat:

a. 1950 — 1951 : SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) secara de facto
b. 1951 — 1954 : SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) secara de jure)
c. 1954 — 1978 : PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri)

d. 1978 — sekarang : MAN 1 Yogyakarta

2.

Visi MAN 1 Yogyakarta
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1Yogyakarta merupakan SMU berciri

khas agama islam sesuai dengan surat keputusan MENDIKBUD Nomor

0489/U/1992, sekaligus sebagai rintisan madrasah unggulan di Yogyakarta

"Unggul, llmiah, Amaliyah, Ibadah, dan Bertanggung  jawab (ULl
ALBAB)."

3.
a.

Misi MAN 1 Yogyakarta
Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketagwaan dan ibadah serta

akhlakul karimah menjadi pedoman hidup.

. Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga menjadi

sumber kearifan dalam bertindak

Melaksanakan proses penddikan dan pengajaran secara efektif dan efisien
agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki

. Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan yang

berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.
Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa dalam
bidang akademik dan non akademik.

Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke perguruan

tinggi

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di masyarakat dan

pelestarian lingkungan.
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Strategi untuk Mewujudkan Visi dan Misi:

. Mengadakan siraman rohani rutin (menggiatkan sholat berjamaah bagi

siswa, guru dan karyawan).

. Bekerja sama dengan instansi lain dalam rangka meningkatkan dan

menambah wawasan tentang Imtaq, Iptek, bahasa asing dan olahraga.

. Meningkatkan SDM guru mata pelajaran, guru BK dan karyawan.
. Mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana pendidikan.

. Memberikan pendalaman materi bagi siswa kelas X , XI dan XII.

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat

siswa.

. Mengikuti berbagai kegiatan lomba yang diselenggarakan oleh instansi

terkait.

. Membentuk kelompok KIR, Olimpiade IPA, dan kelompok pengguna

bahasa asing yang mampu tampil bersaing di tingkat propinsi.

i. Membentuk tim sepak bola dan bola basket yang mampu menjadi finalis di

5.

tingkat propinsi.
Mengadakan peringatan hari besar keagamaan dan hari besar Nasional
dengan penekanan pada lomba atau kegiatan yang terprogram.

. Melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin pada minggu pertama

ketiga untuk menumbuhkan disiplin dan rasa cinta tanah air.

. Mengadakan kegiatan-kegiatan terprogram yang menumbuhkan rasa cinta

tanah air, budaya dan lingkungan.
Letak Dan Kondisi Fisik Sekolah
MAN 1 Yogyakarta terletak di Jalan C. Simanjuntak 60 Yogyakarta,

termasuk dalam wilayah RT. 01/ RW. IV Kelurahan Terban. Lokasi sekolah ini

cukup strategis karena berada tepat di tepi jalan raya dan mudah dijangkau

menggunakan berbagai alat transportasi. Secara geografis, MAN 1 Yogyakarta

berada di lingkungan perkotaan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Sekip UGM

Sebelah timur berbatasan dengan Jalan C. Simanjuntak dan Mirota Kampus
Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Kampung Terban

Sebelah barat berbatasan dengan Fakultas llmu Sosial dan Politik UGM
Kegiatan PLT di MAN 1 Yogyakarta dimulai dengan melakukan observasi
ke sekolah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan
madrasah, mencari data dan informasi tentang hal-hal yang berkaitan

sebagai gambaran perumusan program kerja yang dapat dilakukan di MAN



1Yogyakarta, sehingga dalam merumuskan program kerja lebih mudah.
Berikut adalah data hasil observasi yang dilakukan oleh tim PLT UNY:

a.  Ruang Kelas

Ruang kelas di MAN 1 Yogyakarta terdiri dari 24 ruangan dengan
perincian: 8 ruang kelas X (X IPA1—- X IPA 3, XIPS1- X IPS 3, X IBB, X
MAPK) yang terletak di lantai 2. Selanjutnya, 8 ruang kelas XI terdiri dari 3
ruang kelas XI IPA (IPA1-IPA3), 3 ruang kelas XI IPS (IPS1-IPS3), 1 ruang
kelas XI IBB, dan 1 ruang kelas XI MAPK. 8 ruang kelas XII terdiri dari 3
ruang kelas XII IPA (A1-A3), 3 ruang kelas XII IPS (S1-S3), 1 ruang kelas XII
Bahasa, dan 1 ruang kelas XII Agama.
b.  Ruang Laboratorium

MAN Yogyakarta 1 memiliki 7 ruang laboratorium, yakni: Laboratorium
Komputer dengan sistem LAN terletak disebelah selatan asrama putra.
Laboratorium Biologi terletak dilantai dua tepat diatas laboratorium komputer.
Laboratorium Kimia terletak di bagian belakang koperasi yang bersebelahan
dengan laboratorium komputer dan asrama. Laboratorium Fisika terletak
dilantai dua bersebelahan dengan perpustakaan. Laboratorium Agama terletak
dibagian belakang, bersebelahan dengan ruang BK. Laboratorium IPS yang
terletak dilantai 2, berhadapan langsung dengan aula atas. Laboratorium
Bahasa terletak bersebelahan dengan perpustakaan.
c. Ruang Aula

Terdiri dari aula bawah dan aula atas dilantai 2. Aula bawah terdapat
beberapa kursi dan meja yang biasanya digunakan sebagai tempat penerima
tamu serta dipajang piala yang diletakkan dalam lemari kaca. Untuk ruangan
aula atas biasanya digunakan sebagai tempat pertemuan, kegiatan siswa dan
guru, kegiatan penerimaan siswa baru, kegiatan ekstrakulikuler dan lain-lain.
d. Ruang Tata Usaha

Terletak menghadap ke arah timur, bersebelahan dengan ruangan kepala
madrasah dan aula bawah. Ruangan ini terdiri dari ruang kerja staf tata usaha
dan ruang kepala tata usaha.
e.  Ruang Kepala Madrasah

Terletak diantara ruangan tata usaha dan ruang wakil kepala madrasah
yang menghadap ke arah timur.
f.  Ruang Wakil Madrasah

Terletak disebelah selatan ruang kepala madrasah. Dilengkapi dengan

beberapa personal komputer, dan meja dan kursi untuk menerima tamu. Ruang



Wakil Madrasah juga sebagai pusat informasi untuk mengumumkan
pengumuman penting bagi civitas akademika MAN 1 Yogyakarta.
g. Ruang Guru
Ruang guru terdiri dari dua ruangan yakni ruang guru untuk rumpun
MIPA, TIK dan Bahasa terletak disebelah utara aula bawah, dan ruang guru
untuk rumpun Agama dan IPS letaknya disebelah barat aula bawah.
- Ruang Bimbingan Konseling (BK)
Terletak di samping utara ruang guru rumpun MIPA, TIK, dan Bahasa.
I. Ruang Perpustakaan
Terletak disebelah utara ruang BK. Perpustakaan terdiri dari 2 ruangan,
yaitu lantai bawah dan lantai atas. Di lantai bawah terdapat beberapa rak buku
yang berisi buku pelajaran untuk IPA, IPS, Bahasa dan Agama, kitab-Kkitab,
buku-buku cerita fiksi dan nonfiksi seperi novel, biografi dan tempat
peminjaman dan pengembalian buku. Di lantai bawah juga terdapat 3 buah PC,
meja dan kursi untuk baca, dan tempat administrasi. Perpustakaan MAN
Yogyakarta 1 mendapat predikat sebagai perpustakaan terbaik dan
mendapatkan juara 1 untuk lomba perpustakaan tingkat provinsi.
J. Asrama
Terletak dibagian belakang sebelah selatan perpustakaan. Asrama
sekaligus pondok pesantren Al-Hakim ini digunakan sebagai tempat tinggal
bagi siswa kelasX-XII putra MAN 1 Yogyakarta.
k.  Koperasi
Terletak di dekat ruang kelas XI MIA 3. Selain menyediakan jasa
fotocopy, juga menyediakan alat tulis, buku, makanan ringan dan minuman.
l. Masjid Al-Hakim
Terletak di sebelah ruang perpustakaan, terdiri dari lantai atas dan
laintai bawah. Di lantai bawah digunakan untuk jamaah wanita dan lantai atas
unttuk jamaah pria. Masjid Al-hakim dilengkapi dengan lemari sepatu,
mukena dan tempat wudhu yang sangat luas.
m.  Ruang OSIS dan Ekstrakulikuler
Organisasi ekstrakulikuler yang ada di MAN 1 Ygyakarta hampir
semuanya memiliki basecamp yang terletak dibagian paling depan madrasah,
sebelah utara gerbang utama. Ruang OSIS berada ditengah-tengah
ruangekstrakulikuler yang menghadap ke barat. Beberapa ekstrakulikuler yang
memiliki basecamp diantaranya adalah KIR, Pramuka, PMR, Rohis, Pecinta

Alam, dan Tonti.



n.  Ruang UKS

Ruang UKS berada di antara deretan ruang ekstrakulikuler. Ruang
UKS terdiri atas dua ruangan vyaitu ruang UKS Putra dan Putri.
RuanganUKS dilengkapi dengan tempat tidu, meja dan kursi, lemari obat,
Kipas angin dan timbangan.

0. Kantin

Kantin terletak dibagian belakang perpustakaan terdapa satu kantin
utama dan beberpa penjual makanan yag berada di sekitar kantin.
6.  Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling di MAN 1 Yogyakarta tahun 1978, hal ini di
latar belakangi karena banyaknya permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh siswa. Adanya bimbingan konseling di MAN 1 Yogyakarta bertujuan
untuk membantu perkembangan siswa secara optimal. Selain itu, adanya
layananan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar
dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi-
sosial, pendidikam dan Kkarir.

Dalam pelaksanaannya, bimbingan dan konseling yang ada di MAN 1
Yogyakarta memiliki  system  pengorganisasian  kegiatan.  Sistem
pengorganisasian kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan yang mengatur cara
kerja, prosedur kerja dan pola atau mekanisme kerja kegiatan bimbingan dan
konseling. Bimbingan dan konseling tidak akan terlaksana dengan baik tanpa
adanya pengorganisasian yang baik. Pengorganisasian yang baik dalam
pengaturan kegiatan bimbingan dan konseling ditandai oleh adanya dasar dan
tujan organisasi, personil dan perencanaan yang matang.

Organisasi pelayanan bimbingan dan konseling di MAN 1 Yogyakarta
meliputi segenap unsur yang dapat digambarkan dalam organigram berikut:

Tabel 1. Struktur Organigram BK MAN 1 Yogyakarta

No. Nama Pendidikan Jabatan

1. | Drs. R. Khamdan Jauhary S1 Koordinator dan Guru BK Kelas
XI

2. | Isni Lestari, S.Pd. S1 Guru BK Kelas X

3. | Farah Husna, S.Sos, M.Pd. S2 Guru BK Kelas XII

7.  Sarana dan Prasarana Bimbingan dan Konseling
Ruang BK merupakan salah satu sarana penting yang turut
mempengaruhi keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Secara geografis lokasi ruang BK MAN 1 Yogyakarta menempati ruangan



sebelah utara ruang Guru rumpun IPA dan Bahasa. Sedangkan ditinjau dari
keadaan ruangan BK dan segi luas ruangan sudah cukup memenuhi standar
ideal, diantaranya :

Tabel 2. Sarana dan Prasarana Ruangan BK

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Guru BK 1 Baik
2. | Ruang Bimbingan Kelompok 1 Baik
3. | Ruang Konseling Individu 1 Baik
4. | Ruang Arsip 1 Baik
5. | Bagan Mekanisme Bimbingan dan Konseling 1 Baik
6. | Bagan Program Kegiatan Layanan BK 1 Baik
7. | Bagan Bank Data Siswa 1 Baik
8. | Bagan Struktur Organisasi 1 Baik
9. | Poster 8 Baik
11. | Almari Arsip 1 Baik
12. | Almari Guru 3 Baik
13. | TV 1 Baik
14. | Kipas Angin 3 Baik
15. | Rak Buku Pribadi 1 Baik
16. | Komputer 2 Baik
17. | Meja Tamu 2 Baik
18. | Meja Guru 3 Baik
19 | Meja Konseling 1 Baik
20. | Meja Bimbingan 1 Baik
21. | Kursi Tamu 8 Baik
22. | Kursi Guru 3 Baik
23. | Kursi Konseling 3 Baik
24. | Kursi Bimbingan 10 Baik
B. Program PLT

1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran

Strategi dan media pembelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PLT
MAN 1 Yogyakarta menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh
sekolah antara lain screen LCD, speaker, white board, spidol dan CD
pembelajaran. Sedangkan perangkat persiapan pembelajaran yang dipersiapkan
oleh mahasiswa yang bersangkutan dengan dikonsultasikan dengan guru

pembimbing, yaitu pembuatan RPL dan media pembelajaran yang dibuat



sebelum pembelajaran dilaksanakan, pembuatan alat evaluasi berupa lembar

penilaian pembelajaran. Selain itu mahasiswa dituntut mampu menerapkan

inovasi pembelajaran di kelas, menyusun dan mengembangkan alat evaluasi
serta mempelajari administrasi guru lainnya dan kegiatan lain yang menunjang
kompetensi dalam mengajar.

2.  Kegiatan Praktik Mengajar

Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 17 September

2017. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar guru

pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan minimal 4 kali

oleh setiap mahasiswa PLT dari masing-masing jurusan. Berikut ini adalah

rancangan kegiatan PLT secara global sebelum melakukan praktek mengajar di

kelas.

a. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai permintaan observasi kelas
dilaksanakan.

b. Observasi kelas.

c. Praktik mengajar di kelas dilakukan minimal 4 kali tatap muka dan dalam
pelaksanaannya didampingi olen guru pembimbing. Dilaksanakan pada
tanggal 19, 22, 27, 28 September, dan 3, 19, 21, 25, Oktober.

d. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, artinya materi
yang diajarkan disusun sendiri oleh mahasiswa dan diberi kesempatan untuk
mengelola proses pembelajaran secara penuh, namun tetap ada bimbingan,
pendampingan dan evaluasi dari guru.

e. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik
yang terkait dengan aspek pribadi, sosial, belajar, karir yang dilakukan
dengan teman sejawat, guru koordinator sekolah, dan dosen pembimbing.

3. Partisipasi Kegiatan Sekolah

Selain melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru, mahasiswa juga
melaksanakan beberapa tugas yang dapat memberikan sebaga pengalaman
tentang kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, misalnya mengikuti kegiatan
upacara bendera, ikut membaca ayat suci Al-quran setiap pagi, kerja bakii,
piket jabat tangan dengan siswa (3S), tugas sebagai guru piket serta membantu
memanajemen perpustakaan. Selain itu, para mahasiswa juga berusaha untuk
selalu mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya, khususnya dalam mendampingi

kegiatan siswa, baik pada jam sekolah maupun di luar jam sekolah.



BAB I1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan Kegiatan PLT

Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum mahasiswa diterjunkan
secara langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik lapangan terbimbing
(PPLT). Sebelum penerjunan PLT secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya
mahasiswa melakukan persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi fisik
sekolah, observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik, pengajaran
praktikum, pembekalan PLT, dan persiapan mengajar di kelas.

Pelaksanaan PLT memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai
berikut:

1.  Pengajaran Praktikum

Pengajaran praktikum merupakan pengajaran yang dilaksanakan dengan
membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pengajaran ini
bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran
sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah. Pelaksanaan micro
teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan anggota mahasiswa sebanyak
12 orang. Pelaksanaan kegiatan PLT diampu oleh 1 dosen pembimbing yaitu
Bapak Sugiyatno, M.Pd. yang bertujuan agar mahasiswa lebih fokus dalam
berlatih melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran
praktikum, maka diharapkan mahasiswa memperoleh bekal dari pengalaman
mengajar teman-teman sejawat mereka di ruang laboraturium praktikum.
Sehingga mahasiswa PLT dapat mempersiapkan mental sebelum diterjunkan
langsung ke sekolah dan menghadapi siswa yang sebenarnya.

Pada saat pembelajaran praktikum, dosen pembimbing memberikan
masukan, baik berupa kritik maupun saran setiap kali mahasiswa selesai
praktik mengajar. Berbagai macam strategi pembelajaran berupa model dan
media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga mahasiswa dapat
belajar menyelaraskan model dan media yang sesuai untuk setiap materi.

Dengan demikian, pengajaran praktikum bertujuan untuk membekali
mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PLT, baik segi strategi dalam
melaksanakan pembelajaran maupun mental mahasiswa PLT. Pengajaran
praktikum juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PLT,
karena salah satu persyaratan mahasiswa dapat mengikuti PLT adalah harus

lulus dalam mata kuliah praktikum.



2. Pembekalan

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang
diselenggarakan oleh LPPMP UNY. Dilaksanakan dalam bentuk pembekalan
PLT yang dilaksanakan di masing-masing fakultas dan sesuai dengan jadwal
jurusan masing-masing mahasiswa peserta PLT UNY 2017. Dalam kegiatan
pembekalan, dilaksanakan sebanyak dua kali. Pertama, kegiatan pembekalan
pada tingkat fakultas yang diisi dari pihak LPPMP UNY,yang kedua
dilaksanakan sesuai dengan jurusan masing-masing dengan diisi oleh dosen
jurusan yang bersangkutan dengan kegiatan PLT dengan memberikan arahan,
masukan dan nasihat kepada mahasiswa mengenai hal — hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kegiatan PPL agar kegiatan PLT lancar dengan tidak ada
masalah berarti yang terjadi selama pelaksanaannya.

3. Observasi

Sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi tersebut
dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang program PLT sesuai dengan
situasi dan kondisi di lapangan. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a.  Observasi Lingkungan Fisik Sekolah

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik sekolah
secara menyeluruh agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada saat
pelaksanaan PLT di sekolah berlangsung. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam observasi ini adalah lingkungan fisik sekolah, dan sarana prasarana yng
dimiliki sekolah.

b.  Observasi Pembelajaran di Kelas dan Observasi Peserta Didik

Observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik bertujuan
agar mahasiswa dapat secara langsung melihat dan mengamati proses
pembelajaran, serta mempelajari karakteristik siswa disetiap kelasnya.
Observasi ini dapat membantu mahasiswa dalam nantinya memilih metode
pembelajaran dan media yang tepat sesuai dengan karakteristik yang dimiliki
siswa disetiap kelasnya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa
mendapat gambaran mengenai bagaimana cara guru mengajar dan metode yang
guru gunakan, serta bagaimana sikap siswa dalam menerima pelajaran.
Sehingga hal tersebut menjadi gambaran bagaimana seharusnya metode dan
media yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Tujuan

kegiatan ini antara lain.
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4.  Bimbingan DPL Jurusan

Bimbingan DPL Jurusan merupakan wadah bagi mahasiswa PPL untuk
membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Jurusan. Melalui bimbingan DPL Jurusan dengan cara
konsultasi, dapat dicari penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya
masalah-masalah yang terkait selama PLT
5.  Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar.
Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PLT dharapkan dapat memenuhi
target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara
lain:

a.  Konsultasi dengan guru pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah
mengajar. Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan untuk
mendiskusikan hal terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan selama
proses belajar mengajar. Sedangkan bimbingansetelah mengajar dimaksudkan
untuk mengevaluasi cara mengajar mahasiswa PLT. Hal ini agar mahasiswa
dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan selama prosesbelajar mengajar
sehingga pada aktivitas pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik.

b.  Penguasaan materi

Materi yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan
permasalahan nyata yang ada di sekolahan. Mahasiswa harus menguasai materi
yang akan disampaikan. Selain itu, mahasiswa juga harus mencari banyak
referensi agar dapat mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang
didapat semakin berkembang. Materi layanan harus tersusun dengan baik dan
jelas agar penyampaian materi dapat diterima dan dipahami oleh siswa.

c.  Penyusunan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)

Penyusunan RPL dilaksanakan sebelum mahasiswa mengajar, sehingga
mahasiswa dapat mempersiapkan materi, media, dan metode yang akan
digunakan. Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru pembimbing
lapangan, mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan praktik mengajar
kelas X MIPA 1, X MIPA 2,X BB, XII IPS 1, XII IPS 2,XII IPS 3, dan XII
BB. Materi layanan yang diberikan kepada siswa adalah materi yang mencakup
tentang aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir.

d.  Pembuatan media layanan
Media layanan merupakan faktor pendukung yang penting untuk

keberhasilan proses pembelajaran. Media layanan adalah suatu alat yang
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digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar
mudah dipahami oleh siswa. Media dibuat berdasarkan metode yang akan
digunakan selama proses layanan dan di rancang sebelum proses layanan
berlangsung. Media layanan yang telah dibuat berupa pohon Karir, powerpoint,
permainan outbond, film dan video terkait dengan materi layanan.
e.  Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa form kepuasan

layanan yang diberikan kepada siswa dan di nilai oleh siswa.

Pelaksanaan PLT

Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PLT dilaksanakan

selama kegiatan PLT di MAN 1 Yogyakarta, pada umumnya seluruh program

kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan PLT akan

dibahas secara detail, sebagai berikut:

1.  Kegiatan Praktik Non Bimbingan dan Konseling

Kegiatan praktik non bimbingan dan konseling ini, adalah kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa PLT yang berhubungan langsung dengan kegiatan
siswa dan siswa secara umum di sekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui, memahami, dan melibatkan mahasiswa PLT secara
langsung pada kegiatan sekolah.

Adapun kegiatan praktik persekolahan adalah :

Tabel 3. Kegiatan Praktik Non Bimbingan dan Konseling

No. | Nama Kegiatan | Pelaksanaan Hasil Kegiatan
1. | Tadarus Pagi Setiap pagi 15 menit | Kegiatan ini adalah kegiatan
sebelum jam KBM | tadarus atau membaca ayat-
berlangsung ayat suci AL-Quran yang rutin
dilaksanakan pada pagi hari
yaitu 15 menit sebelum KBM
berlangsung dan dilaksanakan
oleh seluruh warga MAN
Yogyakarta 1.
2. | Piket 3S 25 dan 29 September Kegiatan ini adalah kegiatan

2,9, 16, dan 30 Oktober | rutin yang dilakukan oleh
6 dan 13 November | mahasiswa PLT UNY, PPL
2017 UIN, dan guru piket MAN
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Yogyakarta 1 yang di rolling
sesuai jadwal. Kegiatan yang
dilakukan adalah berdiri di
depan pintu masuk sekolah,
menyambut para mirid, guru,
dan karyawan serta berjabat

tangan dengan mereka

Piket Lobby 19, 20, 23, 26, 27, 28, | Kegiatan ini adalah kegiatan
dan 30 September yang rutin dilakukan oleh
3,4,7,10, 11, 14, 17, | mahasiswa PLT UNY, PPL
18, 21, 24, 25, 28, dan | UIN, dan guru piket MAN 1
31 Oktober Yogyakarta yang di rolling
1, 4, 7, 8, 11, dan 14 | sesuai jadwal. Kegiatan yang
November 2017 dilakukan adalah  menjaga

lobby, = memberikan  surat
masuk kelas kepada murid
yang terlambat,  mencatat
murid yang terlambat,
memberikan surat izin
meninggalkan KBM,
menerima dan mengantarkan
tamu yang datang ke tempat
tujuan.

Piket UKS 25 dan 28 September Kegiatan ini adalah kegiatan
2,59 12, 16, 19, 26, | yang rutin dilakukan oleh
dan 30 Oktober mahasiswa PLT UNY dan PPL
2, 6, 9, dan 13 |UIN yang di rolling sesuai
November 2017 jadwal. Kegiatan yang

dilakukan adalah  menjaga
UKS, memberikan obat
kemada murid yang sakit,
menemani dan menjaga murid
yang sedang sakit.

Piket 29 September Kegiatan ini adalah kegiatan

Perpustakaan 2, 6,9, 13, 16, 20, 27, | yang rutin dilakukan oleh

30 Oktober

mahasiswa PLT UNY, PPL

13




3, 6, 13 November 2017

UIN, dan staff perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta yang di
rolling sesuai jadwal. Kegiatan
yang dilakukan adalah
memberikan sampul plastik
pada buku yang baru,
memberikan  kartu  kembali
buku, memberikan cap
perpustakaan di buku, dan
mencatat nama pengarang pada
buku.

Mendampingi
Pemutaran Film
G30S/PKI

30 September 2017

Kegiatan ini adalah kegiatan
yang dilakukan oleh
mahasiswa PLT dan para guru
MAN 1 Yogyakarta. Kegiatan
yang dilakukan adalah
mendampingi  siswa  siswi
ketika pemutaran film
G30S/PKI.

Upacara Apel

2 dan 28 Oktober 2017

Kegiatan ini adalah kegiatan
yang dilakukan  oleh
mahasiswa PLT dan seluruh
warga MAN 1 Yogyakarta.
Kegiatan  yang  dilakukan
adalah upacara apel pagi
sebelum orasi kandidat ketua
OSIS dan Upacara apel
peringatan hari Sumpah

Pemuda.

Among Tamu
Pengambilan

Rapot

7 Oktober 2017

Kegiatan ini adalah kegiatan
yang dilakukan oleh
mahasiswa PLT UNY dan PPL
UIN. Kegiatan yang dilakukan
adalah menyambut para wali
murid yang datang dan

mengantarakan wali murid ke
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dalam kelas.

Pindahan Ruang | 25, 26, 27, 30, dan 31 | Kegiatan ini adalah kegiatan
BK Oktober yang dilakukan  oleh
1 dan 2 November 2017 | mahasiswa PLT BK UNY,
PPL BK UIN, dan guru BK.
Kegiatan  yang  dilakukan
adalah packing barang-barang
yang ada di ruang BK lama,
memindahkan  barang-barang
dari ruang BK lama ke ruang
BK baru, membereskan dan

menata barang-barang.

2.  Kegiatan Praktik Bimbingan dan Konseling

Kegiatan Bimbingan dan Konseling di MAN 1 Yogyakarta yang
dilakukan oleh mahasiswa PLT hampir 80%nya dilakukan berdasarkan hasil
IKMS, dan masukan dari guru pendamping lapangan. Oleh karena itu, program
kerja praktik bimbingan dan konseling dibuat saat kami mulai melakukan
kegiatan PPL yaitu pada tanggal 16 September 2017 misalnya seperti
pembuatan matriks, RPL, pembuatan media layanan, dll.

Dalam praktiknya di lapangan, Bimbingan dan Konseling di MAN
Yogyakarta 1 tidak mendapat jam masuk kelas. Dengan demikian bimbingan
klasikal yang dapat dilaksanakan hanya 4 kali pengajaran di kelas XII yaitu
kelas XII'IPS 1, XII IPS 2, XI11 IPS 3, dan XII BB. 3 kelas di kelas X, dimana 3
kelas ini mahasiswa PLT melakukan kerjasama dengan Guru mata pelajaran
untuk menggunakan jam guru mapel tersebut, kelas X di kelas X IBB, X MIPA
1, X MIPA 2, dan membantu sebagai Team-Mate mahasiswa LPT BK yang
lainnya. Yaitu kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, X MIPA 3, XII Keagamaan, X
Keagamaan, X MIPA 4, dan IIS 3 . Bidang bimbingan yang diberikan yaitu
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, dan bimbingan belajar, dan bimbingan
karir. Berikut ini adalah kegiatan praktik bimbingan dan konseling di sekolah :
a.  Pelayanan Dasar

Layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada
seluruh konseli melalui kegiatan persiapan pengalaman terstruktur secara
klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka

mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas
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perkembangan yang diperlukan dalam pengembangan kemampuan memilih
dan mengambil keputusan dalam menjalani kehidupannya.
1)  Bimbingan Klasikal
Bimbingan klasikal adalah bimbingan yang diberikan praktikan
kepada peserta didik secara langsung di kelas. Bimbingan dengan cara ini
memungkinkan praktikan memberikan bimbingan kepada sejumlah siswa
dalam satu kelas. Siswa yang diampu oleh guru pembimbing praktikan
sebanyak 193 siswa yang terbagi dalam 7 kelas.Secara keseluruhan
praktikan melakukan bimbingan klasikal sebanyak 7 kali dan kegiatan
tersebut terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat dari antusiasme siswa

dalam mengikuti kegiatan bimbingan klasikal. Berikut ini bimbingan

klasikal yang telah yang telah terlaksana:

a) Bimbingan Klasikal 1
Bimbingan Karir
Sasaran Kelas XII IPS1 dan BB
Judul Orientasi Dunia Perkuliahan dan Pengenalan
UNY
Metode Ceramah dan Diskusi

Pelaksanaan

Jumat, 22 September 2017

Media Leaflat PMB UNY 2017
Penghambat Leaflat kurang.
Solusi Membuat kelompok kecil
Materi Terlampir
b) Bimbingan Klasikal 2
Bimbingan Karir
Sasaran Kelas XII IPS 1, IPS 2, IPS 3, dan BB
Judul Cara Memilih Prodi yang Tepat
Meode Cinematic Therapy dan pohon harapan
Pelaksanaan 27, 28 September dan 2, 26 Oktober 2017
Media LCD, laptop, kertas: karton, asturo, lipat.
Penghambat Siswa mengulur waktu
Solusi Mencari siswa dan meminta agar lebih
cepat
Materi Terlampir
¢) Bimbingan Klasikal 3
Bimbingan Pribadi
Sasaran Kelas X 1BB
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Judul

Kontrol Diri

Meode Cinematic Therapy dan Mind Mapping
Pelaksanaan Kamis, 19 Oktober 2017
Media Laptop, LCD, Spraker, Film, Kertas.
Penghambat Tidak ada kabel LCD dan speaker
Solusi Membawa sendiri
Materi Terlampir
d) Bimbingan Klasikal 4
Bimbingan Belajar
Sasaran X MIPA1
Judul Ketelitian
Meode Bermain
Pelaksanaan 21 Oktober 2017
Media Kertas, alat tulis, dan 3 gambar ilustrasi
Penghambat Siswa kurang bersemangat dan mengantuk
Solusi Diberikan  Ice  breaking agar tidak
mengantuk
Materi Terlampir
e) Bimbingan Klasikal 5
Bimbingan Sosial
Sasaran Kelas X MIPA 2
Judul Membangun Kerjasama
Meode Outbond dan diskusi
Pelaksanaan Sabtu, 21 Oktober 2017
Media Tali rafia, bola, karet, sedotan, bendera.
Penghambat Siswa Sulit di kondisikan
Solusi Diberikan dengan ice breaking
Materi Terlampir
2)  Bimbingan Kelompok

Bimbingan

kelompok

dimaksudkan  untuk  mencegah

berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli. Isi kegiatan
bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan
dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang
tidak disajikan dalam bentuk pelajaran. Bimbingan ini sudah terlaksana
sesuai dengan yang direncanakanyaitu satu kali pertemuan. Permasalahan

ini diambil berdasarkan permasalahan yang terjadi saat itu.
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Bimbingan kelompok dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok

yang dilaksanakan pada :

Tabel 4. Bimbingan Kelompok

No. | Hari/Tanggal Nama Kelas Materi
1. | Selasa, 1. Adhelia Sekar S.K. X IBB | Persahabatan
7 Novemer 2017 | 2. Arundhati Karalla Balgis
3. Azka Khumaeroh N.
4. Chairunnisa Rizqi N.
5. Erliana Dewi Sapultri
6. Fadia Namira Amalina
7. Haifa Aulia Jasmine
8. Haniah Aulia Rahmawati
9. Hadian Shafiyyarrahman
10. Hafizhul Raihan
3)  Pelayanan Informasi (Media)

Layanan informasi adalah suatu materi kegiatan yang berupa
informasi atau keterangan yang akan disampaikan kepada siswa yang
dipandang bermanfaaat bagi peserta didik. Layanan informasi yang
dibuat oleh praktikan merupakan bentuk layanan BK yang tidak
langsung, tetapi dengan menggunakan berbagai media. Layanan yang
diberikan sudah terlaksana semua dari apa yang telah direncanakan
berdasarkan hasil masukan dari GPL.

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang
berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola
kehidupan yakni sebagai bekal hidup yang dirasakannya kelak.

Materi Layanan informasi yang disampaikan secara tidak langsung
adalah:

Tabel 5. Layanan Informasi (Media)
No. Media Materi Sasaran
1. | Leaflat - Who is My True Friends? Semua siswa kelas X,
(Terlampir) | - Tips Mengambil Keputusan XI, dan XIlI
Tanpa Keraguan
2. | Poster Visi Misi Bimbingan dan Semua warga MAN 1
Konseling MAN Yogyakarta 1 Yogyakarta
3. | Papan Yuk Jadi Siswa Aktif di Kelas Semua siswa kelas X,
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Bimbingan X1, XII

4)  Pelayanan Pengumpulan Data

Layanan ini bertujuan untuk menghimpun berbagai informasi
tentang siswa untuk memudahkan dalam administrasi maupun kebutuhan
tertentu serta untuk memahami siswa lebih dalam.

Layanan penghimpun data ini dilakukan melalui, pendataan IKMS
(Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa) dan Angket Sosiometri.
Praktikan membantu mengumpulkan dan melakukan pendataan IKMS
disebarkan untuk seluruh kelas X, XI dan XII. Tindak lanjut dari layanan
penghimpun data ini digunakan untuk membuat need assesment dalam
menentukan program BK.

a) IKMS (ldentifikasi Kebutuhan Masalah Siswa)

Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa (IKMS) adalah daftar berisi
pernyataan-pernyataan yang merupakan masalah yang diasumsikan biasa
dialami oleh individu dalam tingkat perkembangan tertentu. IKMS
digunakan untuk mengungkap masalah-masalah yang dialami oleh
individu, dengan merangsang atau memancing individu untuk
mengutarakan masalah yang pernah atau sedang dialaminya.

Dalam hal ini praktikan menggunakan IKMS yang terdiri dari 180
butir pernyataan dan pertanyaan yang terbagi dalam 4 bidang sesuai
dengan bidang bimbingan yakni : pribadi, sosial, belajar dan karir.

Selanjutnya hasil yang didapatkan dari Pengisian IKMS digunakan
sebagai dasar pembuatan program kerja PLT BK serta guru BK MAN
Yogyakarta 1 dalam pembuatan materi yang relevan dengan kebutuhan
siswa.

b)  Sosiometri

Sosiometri adalah metode pengumpulan data tentang pola dan
struktur sosial individu-individu dalam suatu kelompok, dengan cara
menelaah relasi sosial, status sosial. Maka dengan sosiometri Kita bisa
mengetahui dinamika kelompok, popularitas individu dalam sebuah
kelompok dan kesulitan hubungan sosial individu dalam
kelompok.Layanan ini diberikan kepada seluruh kelas.

Dalam pelaksaan penyebaran angket sosiometri, praktikan hanya
masuk ke dalam kelas X1 MIPA 4 hal ini disebabkan karena pembagian

angket sosiometri ke dalam kelas sudah dilakukan oleh guru BK dan
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dibagi dengan mahasiswa PPL BK dari UIN yang berjumlah 4

mahasiswa.

Berikut hasil kegiatan layanan pengumpulan data:

Tabel 6. Pelayanan Pengumpulan Data

No. Tanggal Deskripsi Kegiatan
1. | 27 September 2017 Penyebaran Identifikasi Kebutuhan Masalah
Siswa (IKMS) kelas XI MIPA 4
5, 9, dan 10 Oktober 2017 | Entry data IKMS kelas X IBB, X MIPA 4, X
Keagamaan
2. | 4 dan 5 Oktober 2017 Entry data angket sosiometri kelas X IBB, X
MIPA 4, X Keagamaan
5)  Pelayanan Administrasi
Layanan Administrasi yang dilakukan praktikan yaitu Buku Pribadi
Siswa, Buku Alumni dan membantu terpenuhinya administrasi
Bimbingan dan Konseling MAN Yogyakarta 1. Berikut rincian
pelaksanaan layanan administrasi:
Tabel 7. Pelayanan Administrasi BK
No. Hari/Tanggal Sasaran Kegiatan Deskripsi
1. | 2 November 2017 | Buku Alumni Mendata ulang alumni tahun 2017
yang diterima di PTN/PTS.
2. | 3 November 2017 | Buku Alumni Mengedit surat
3. | 9 November 2017 | Perlengkapan Memenuhi peralatan yang digunakan
BK untuk menunjang pengadministrasian
BK.
4. | 14 November 2017 | Buku Pribadi Mendata dan mengelompokkan kelas
Siswa siswa.

b.  Pelayanan Responsif

Layanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli yang

menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan

segera, sebab jika tidak segera dibantu dikhawatirkan dapat menimbulkan

gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas perkembangan, khususnya

yang bersangkutan dengan kegiatan pembelajaran di sekolah.

1)  Konseling Individual

Tujuan konseling individual adalah membantu siswa mengatasi

atau memecahkan masalah pribadinya (secara face to face) dengan

menggunakan teknik- teknik konseling yang telah dipelajari oleh
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praktikan. Harapannya konseli yang mendapatkan layanan ini dapat
terpecahkan masalahnya serta menemukan jalan untuk mengatasi
masalahnya. Praktikan melakukan konseling individual dengan siswa
sebanyak empat kali yaitu dengan AN pertemuan pertama pada hari
Sabtu, 23 September 2017 dan pertemuan kedua pada hari Jumat, 6
Oktober 2017. Dengan BIN pada hari Sabtu 7 Oktober 2017 serta dengan
UM pada hari Sabtu, 4 November 2017. Dalam pelayanan konseling
individual berjalan dengan sangat baik. Hal ini dikarenakan konseli telah
mampu menemukan jalan keluar masalahnya dengan bimbingan dari
konselor.

Pelaksanaan konseling individual yang dilaksanakan 4 Kali
dilakukan selama 1 sesi konseling. Dengan penggambaran sebagai
berikut:

a) Konseli AN

Kelas : XIIPS1
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Identifikasi Masalaah : Terlampir
b) Konseli BIN

Kelas . XII Keagamaan
Jenis Kelamin . Laki-laki
Agama : Islam
Identifikasi Masalaah : Terlampir
¢) Konseli UM

Kelas : XIIPS 2
Jenis Kelamin . Laki-laki
Agama : Islam
Identifikasi Masalaah : Terlampir

2)  Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran/Wali Kelas

Kolaborasi dilaksanakan oleh praktikan hanya sebatas saat
praktikan ingin meminta jam masuk ke kelas sebelum bimbingan
klasikal. Hal tersebut dilakukan karena di MAN Yogyakarta 1 guru BK
tidak dapat jatah masuk kelas untuk memberika materi.
3) Kolaborasi dengan Pihak Lain

Kolaborasi ini dilakukan dengan pihak lain dalam sekolah ataupun
dari luar sekolah. Berikut kolaborasi yang telah dilaksanakan:
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Tabel 8. Layanan Kolaborasi

No. Nama Hari/Tanggal Deskripsi Kegiatan
Instansi
1. | LOVREN | Selasa, 7 November 2017 | LOVREN adalah salah satu
Santu, 11 November 2017 | konsultan yang membantu untuk
melanjutkan sekolah ke luar negeri.
Mahasiswa PLT mendampingi
pihak LOVREN ketika
memberikan penyuluhan di dalam
kelas.
2. | UGM Senin, 13 November 2017 | Mahasiswa PLT mengantarkan
surat kerjasama dalam acara yang
akan diadakan oleh BK MAN
Yogyakarta 1 yaitu Islamic Career
Day. Dengan adanya surat tersebut
diharapkan pihak UGM dapat
berpartisipasi dalam acara yang
akan diadakan tersebut.
4)  Konferensi Kasus
Konferensi  kasus merupakan kegiatan untuk membahas
permasalahan peserta didik dalam suatu pertemuan yang dihadiri oleh
pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya permasalahan peserta didik itu. Pertemuan
konferensi kasus ini bersifat terbatas dan tertutup.
Berikut Konferensi kasus yang telah dilaksanalan.
Tabel 9. Konferensi Kasus
No. Hari/Tanggal Peserta Diskripsi Kasus
1. | Rabu, 1. Atika Dewiyandari | Mahasiswa praktikan
20 September 2017 (PLT BK UNY) membahas secara bersama

(PPL BK UIN)
4. Dinika Nur
(PPL BK UIN)

2. Rindhi Rezqi H. tentang kasus yang dialami
(PLT BK UNY) oleh siswa yang kedapatan

3. Afifatul Khoiriyah | membawa hp saat ujian

berlangsung.
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. Nur Azizah Bakti

(PPL BK UIN)

. llmie Nurrosikhoh

(PPL BK UIN)

Senin,
6 November 2017

. Atika Dewiyandari

(PLT BK UNY)

. Rindhi Rezqi H.

(PLT BK UNY)

. Afifah Khoiriyah

Mahasiswa praktikan
membahas secara bersama-
sama masalah siswa yang
bingung menentukan masalah

jurusan studi lanjut.

(PPL BK UIN) Mahasiswa praktikan mencari

. Dinika Nur dan mengumpulkan informasi
(PPL BK UIN) terkait dengan  beberapa
universitas  yang  cocok

dengan bakat dan minat yang

dimiliki siswa tersebut

5) Home Visit

Layanan ini dilakukan untuk mengetahui persiapan siswa dan siswi
dalam mengahadpi ujian nasional dan tujuan studi lanjut. Dalam layanan
ini juga guru menanyakan bagaimana perkembangan belajar siswa di
rumah.

Dalam pelaksanaanya layanan ini dilakukan ssebanyak 1 kali dan
didampingi oleh guru bimbingan dan konseling. Siswa yang dikunjungi
adalah Unik Nur Oktaviani kelas XII MIPA 3 dengan guru pendamping
Farah Husna, M.Pd.

Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1.  Analisis Hasil Pelaksanaan

Selama pelaksanaan PLT sebagai guru, memberikan banyak pengalaman
dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru bukan hanya menuntut
penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi juga menuntut
kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, beriteraksi dengan warga
sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi pembelajaran.

Kegiatan PLT yang dilaksanakan tidak hanya memberikan layanan
bimbingan klasikal saja tetapi juga bimbingan kelompok, konseling individu,
home visit, membantu pengadministrasian guru BK, dsb. Semua kegiatan yang

dilakukan oleh mahasiswa PLT sesuai dengan program yang telah dibuat
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sebelum melaksanakan kegiatan di sekolah dan sebelumnya telah

dikonsultasikan dan di setujui oleh guru pembimbing lapanagan. Pemberian

layanan oleh mahasiswa PLT juga disesuaikan dengan masalah nyata yang ada

di sekolah yang di dapat melalui angket pengumpul data yang kemudian di

input dan diolah sehingga mendapatkan informasi masalah yang falid.

Pemberian layanan meliputi 4 bidang bimbingan, yaitu bidang pribadi, bidang

sosial, bidang belajar, dan bidang karir.

Selama praktik pemberian layanan mahasiswa tidak mengalami
hambatan yang berarti. Konsultasi dengan guru pembimbing memberikan
banyak manfaat bagi mahasiswa dalam praktik pembelajaran di kelas. Selama
kegiatan PLT, mahasiswa mendapatkan banyak manfaat dan pengetahuan.
Untuk dapat melaksanakan proses pemberian layanan yang baik diperlukan
persiapan yang matang sebelum mengajar.

Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PLT
dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan,
beserta dosen pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha
mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Praktek
pemberian layanan dimulai dari tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15
November 2017.

2.  Refleksi

a.  Faktor Pendukung

- Guru pembimbing lapangan yang sangat perhatian dan selalu
mendampingi ketika praktik mengajar, sehingga kekurangan -
kekurangan mahasiswa dalam prosespemberian layanan dapat diketahui
dan perbaiki bersama.

- Guru pembimbing lapangan yang sangat rapi dalam administrasi,
sehingga mahasiswa mendapatkan kemudahan, banyak ilmu dan
pengalaman dalam pembuatan administrasi guru.

- Guru pembimbing lapangan yang disiplin, sehingga dalam penugasan
mahasiswa mengerjakan dengan terjadwal dan tidak menumpuk diakhir.

- Mahasiswa PLT yang terkadang masih bingung bagaimana cara yang
tepat dalam menghadapi siswa sehingga terkadang terkesan kurang tegas

dan dampaknya memberikan contoh yang kurang tepat kepada siswa.
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BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan PLT Universitas Negeri Yogyakarta 2017 dimulai
tanggal 15 September 2017 — 15 November 2017 berlokasi di MAN Yogyakarta 1.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PLT di MAN Yogyakarta 1 yang telah ditempuh,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Kegiatan Praktik Non Bimbingan dan Konseling
Kegiatan praktik bimbingan dan konseling ini, adalah kegiatan yang

dilakukan oleh mahasiswa PLT yang berhubungan langsung dengan kegiatan

siswa dan siswa secara umum di sekolah. Kegiatan yang dilakukan adalah

Tadarus Pagi, Piket 3S, Piket Lobby, Piket UKS, Piket Perpustakaan,

Mendampingi pemutaran film G30S/PKI, Upacara apel, Among tamu

pengambilan rapot, Pindahan ruang bk

2. Kegiatan Praktik Bimbingan dan Konseling

Kegiatan Bimbingan dan Konseling di MAN 1 Yogyakarta yang dilakukan
oleh mahasiswa PLT hampir 80%nya dilakukan berdasarkan hasil IKMS, dan
masukan dari guru pendamping lapangan. Kegiatan praktik bimbingan dan
konseling di sekolah yaitu:

a. Pelayanan Dasar yang mencakup Bimbingan Kilasikal, Bimbingan
Kelompok, Pelayanan Informasi (Media), Pelayanan Pengumpulan Data,
dan Pelayanan Administrasi.

b. Pelayanan Responsif yang mencakup Konseling Individu, Kolaborasi
dengan Guru Mata Pelajaran/Wali Kelas, Kolaborasi dengan Pihak Lain,
Konferensi Kasus, dan Home Visit

25



B. Saran

Dari hasil pelaksanaan program PPL yang dilaksanakanpraktikan

menyampaikan beberapa saran yang sekiranya membangun bagi semua pihak, antara

lain:

1.

Kepada Kepala Sekolah MAN 1 Yogyakarta
Perlunya menjadwalkan jam masuk kelas bagi kelas X dan XI untuk BK
sehingga BK bisa memberikan layanan secara terjadwal bagi semua kelas.
Kepada Guru BK di sekolah

Melanjutkan kegiatan yang belum terlaksana secara optimal (kotak masalah)

. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan

dengan lebih efektif.

Kepada Pengelola PLT UNY
Pembekalan kegiatan PLT dan sosialisasi hendaknya dikemas lebih baik lagi
oleh pihak LPPM-P agar tidak terjadi simpang siur informasi yang

menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah menjadi bingung.

. Pihak LPPM-P sebagai lembaga koordinator PLT yang menangani secara

langsung kegiatan PLT diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara
efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai
dengan harapan universitas dan mahasiswa.

Pihak penyelenggara PLT vyaitu LPPM-P dan LPPM seyogyanya
mengadakan koordinasi yang baik agar pelaksanaan PPL tidak

berlangsung persis setelah kegiatan KKN selesai.
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MATRIK PROGRAM PRAKTIK LAYANAN TERBIMBING PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
MAN1YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018

NAMASEKOLAH ~ : MAN 1 YOGYAKARTA
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REMCANA MATERI PELAYANAN BIMBINGAM DAN HOMSELING
BERDASARKAMN HASIL IKMS
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carenia keadaan skonom kehiarga yang sedang a 00%| M
eI
a
SOSAL S30 3El 3.MELN A6 |Kurang senang oengan e SeEngi 1 5% RENDAH
B30 IAPR JAPRIN 4T | Thdak lincain dan kurang mengetaiul t3ta krama -
- 1 45%| mEMDAH
EET] 3FED SFEE | 48 |Singung memilih dl antara dua orang yang sama- 3 1435
sama disenEngl )
53l IMEI IMELN | 42 |Tidak Detan dengan keadaan Ingkungan numan ] i
varng ramal '
50 |Sulk memilin antara bt =yEh 3tE b y@ng a | TIDAK M 2UK
SEErENg Fudsh Demlssn | FROGRAM
a
BELAJAR] B3N IAPR IAPRIN Bl iJ_E'I;,mT:TI'ﬁ’I pelajaran alau program Junssan 2 a5 ———
B3l 3iDES SDESM | 52 [Sulk menerikan tknk belsjar jang sesual dengan | o R
dirl s=3ya i -
B3l 3 ME] =TT ;r;axﬁt-r_.ama-. petalar di nemah yEng keedisiya ) P
B3N IAPR JAPRIN 54 |Kelompok Delajar tdak coook 1 5% REMDAH
55 | Thdak ferang billa dudk d depan, Uik By ingin a | TIDAK M 2UK
pilndain ke DelEcang i FROGRAM
a
KARIR K3l IOKT IOKTI 56 |Ingln menglkutl kegiatan pelstien Aty kursus
PSSR YENG DETEr-DSTEr METUNENg proses . o S
MEnCEr] dan mElsmEr peeerjaan setamet pendidkan | ' -
K3l 3NCP ANCPN | 57 [Bingung memili lemisaga kursus beljar yang s R
sezuzl ' -
K3l 3MAR SMARM | 53 [Wallo menglutl kegletan eksira kurbler yang thazk | !
=3y Sl ' T
K3 3MEl 3MEL =] ;eli;;mh masuk dl sekolah larnera masa degan tidak 1 e ——
K3l IDES 3 DESm 60 |Belum memilkl rencana yang pestl untuk pemilien 5 23 50 e
pendidican lanjutan T
]
PENGUASA |PRIBADI| P40 4 APR 4 APRIN 61 | Miemumibuhican rasa percaya dirl dengan bentuk 2 5% SEMDAN
AN it YEng sava millkl
KONTEMN P4l 4 ME1 LMELNY 62 |Bariatin mengendalicn dirl, bempkir dan bersiap 2 a5 ———
moes R
P4l 400 Ly 63 |Beriatin memilkl kemamEEn Utk meningliaian 10 176%|  =zzmEms
InEian kesgEmasn
P4l 4 0KT 4 OKTIN | 64 |Sartatin memlikl kemampian Utk memant=sian 5 235% e
Wity SengaEng
P4l 4 N0P 4 MOPN | 65 |Beriatin memiikl kemampuan unilk mengelkola 5 3813, TR
=N Skl dEngaEn DEk
ristin dislolin dan beriangggung lFwab
S0SIAL sS40 4 ARR 4 APRIN 65 | Beriatin memilikl keEmEmpuEn uniuk mematnl BRa 2 a3 SEMDAN
feriln sekolsh
67 |Sariatin memilk] kemamman untui
mendenganican dan memanam| pendapat orang a 0% "Téﬂwh
Ein
40 4.JAN 4 BANLYV 65 | Beriatin memilk] kemampian untuk berbicara 3 14.3%) P
dengan lawan jenls
sS40 408 4 MELN 69 | Beriatin memiikl kemampuEn ik bisa melinat 1 15%) SENDAH
|eetbaican arang Lein dan menlnama
40 4 FEB 4 FERIV T |Beriatin memiik] kemampan untuk memeliara
paicalan dan peralatan noman Engga yang dimiiklL | 3 14.5%| SEDamG
[Ferumbunican tindaican yang memperiiFEKan (353
sanEng barolcara, bergaul, dan bekerja sams
dengan arang laln.
EELAJAR] B40 4 MAR 4 MARN | 71 |Beriztin memilkl kemampuEn uniuk menusun 3 14.3%)
lzctwall betsiar di numan dan dl sekolsh
B4l L APR 4APRN | T2 |Bertztin memlikl kemampan uniuk memiikl - =
beparcayEsn dirl menghadanl ujiEn - 9| mewman
B4l 4. ME1 4 MELNY T3 |Beriatin memilkl kemamgsEn memiouat laporan .
|ha~"Laz'|: RS petalaran 1 415% mEMDAH
B4l L APR 4APRN | T4 |Bertztin memlikl kemamman Utk
mengllanghan rass tEol s33 meng kutl 1 45% REMDAH
pelEfEEn
B4l LDES 4DEEN | 75 |Seriatin memilkl kemamyan untk Derama dan 5 235%, Sa———
menfwain dl dalam kelss
mumiounican perilaiy yEng menunjuskan upaya
sunggut-sunggun dalam belajar, sera
meTelesa kT gEs 0engEn senak-nakna.
KARIR K4l 4 ME1 LMLV TG |Sariati memlikl kemamuan utuk fertark dan
serminEt peda sekolEn En)uEn vEng EE becE z 95%| FEMDAH
dar pamist
K4l 4LAGT 4AGTN | 77 |Bertztin memlik] kemampan Uik menyalinan
oaicat yang mengarah karker ierentu 9 1259%] SESERA
K4l L APR 4APRN | 78 |Berlatin memlik] kemamman untu menyalinan 1 15%) ———
moin| kearers kedernatzsan ok
Ea4n 4088 4 JAN T9 | Beriatin memilik] keEEmpusEn unik
menghiliangian keolssaan-keolzsaan kg ek 3 43
\Emg mengiEminat dalam menyEiurkan Deiat
K4l 4. ME1 4 MELNY 80 |Beriatin memiik] kemampan untek menglinim = 2
D2nCEREE DENOIONET (75 SECENE g - 9%%| mewnan
Fa_e'ige'nnawgm skaD mencegan kerusakan nads
lingicungan alam di sekRamya.
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KOMNSELING|PRIBADI| P3N 5SFEB SFERl 81 |3l dan kurang ferouikca dalam memiblearaan - 1L S
PERORANG EEEE SE. DR dn jooi i e Il
AN Pl SAPR SAPRI a2 (Masalan selEh kewatlr ik mendameian pacar .
e —r——— 1 17%| mENDAM
83 [Mengalami masaizn sefizp hendak pergl ketempal | | TEAR MAUR
i periaEEn FROGRAM
PSIl | SMAR | SMARI | 8¢ |Vasaln ohgung s melsin gl an ™
I ‘saenulznyg seolEh Zau 52 T SN i s
. EEEE SMEL | 35 |Mengaiam kesulfan masalah feuangan keharga. | P
I SOSAL ) 350 SARR SARR] &6 ;;ﬁfj:&r“&fk&‘ dlinlzaraican 2tad dinendkdan 2 o —
. EH 508N BT .;L*;;.-a*; tax danggapl senorang lEng A | I
5 Bingung Ingln memuius Fubungan dengan pacar 2 | TEAR MAUR
yang sekarang tesk 302 keooookan *|  prooram
&5 | Winser dengan teman dl ketzs 0 0| TOAK MARUR
PROGRAM
20 |Drang uz ik mengrendall s27 sekolzn dl 0 | TR WA R
e2a0lan bl | eROGRLM
i BELAJAR] BN 5FEB SFERI 91 | Tkt bertanya | menjawab dl kelas i 18Pk SEDANG
i FH]] SMEI SMEL | o |Sstizo belalar sull masdk ) memanEml z 45%| FEWDAH
. Bl SMEl SMEL €% If?‘:egﬁl:ﬂa}aruare*a faslifzs pelajar i Lo —
24 |Wierzsz senagal anE vang peling Dodo dl kelzs 2 | TEAR MAUR
FROGRAM
85 |Orang bua kurang pedulltermadap egistan belafar | 0| T WA EUR
i 533 || FrooRam
1
KARIR | KAl 5DES SDES] | % [SelEk Kaalr 2ken peeriaa [ang dlj2nat rating
fthtak memizssrian perginaslian jEng mencuis] & | Tmes
[ #1]] SMAR SMAR &7 |Eingang belum memilkl cRz-cka ) 19,Pe SEDANG
(1] SMEI SMEL [ Ei;éﬁ:&r-:aaalf.-a ohaohalarenzoag e | I
5 [Pesimis unhuk melanjuien pendidian karenabiz | | TEAR MAUR
sa0lzn manz| FROGRAM
[ +1] SARR SARR] 100 | Mherzsa tidak memilk kemampuaEn kecendzsan yang .
| culup Uik Metanuian pendidian ! 4| RENDAM
BIMBINGAN |PRIBADI| PR EME EME 101 Eanaya rokok, miras dan rankoia 1 4,5% REMDAH
KELOMPOK PE EAPR EAPRN | 102]Pernadzan ki 2 25%| mAewoes
P& BME BME 1103 [Pemyjeiab dan dampak tEwaran 2 95%| REMDAH
B BOKT BOKTN | 104|Cara menglsl waty hiang oengan begiEan poshl. | - | voow| oo
[ B P
P& BSEP BLSEP. 105 | Cara uniuk mempenaleh Dessiswa Uik - . —
mTIgETican DedE DlEyE SekalEn 2 Bl =EeERA
]
S0EAL| 5B ELIAN ELIAN 106 | Tolerars] dan solidarkss 4 19,Pe SEDAMNG
107 | Huizeangan mudz-miud] jang wajar dan sehet 2 | TR WA TR
FROGRAM
56 GFEB | GPEDN |103|Caramengencalhan perssamomEgmnpEEE. | | | o] o
28 EMAR | EMARN |109|Eagaimans sebaia ki berperan aalam N RO
Iingieurgan dl sekkar rumah : wE =
56 ELIAN ELIAN 110 | Dampek kedlzsaan senarknzr dlnumsn ereda e
. i 190% SEDANG
i
EELAJAR] BE BAPR BAPR 111 |kt inelajar mandir] 2 95%| RENDAH
BE BNOR BNOR 112 |{Cara memanfazian sacara mensimal Dus-ou) . 35 S
yang i ol perpusiakaan i A =
BE GFEB GFEB 113 |{Cara memiuat sussana belajar dl kelzs menjad] 3 103 R
" SR
T
114 | Camnakc memyomizk padz 22t ulzngan b2gl masa .| TDAH MA 2L
L 0 00%| * prooman
BB BMAR EMAR 115 {Kemamguan pendidican saiarang Il dalam - - e aie
ity tEnkan }a:na?'.ene*; ] 14.7% e
]
KARIR K& BDES EDES. 116 |Cara mesmilli pekerisan & IBE% TINGG
KE BJAN EJAN | 117 Kzt menghindar beryaoya penlpuan kwengan ™ -,
mekerjzar yEnyg 2dE e medla |
118 Tzt kerja pesar purss dan persjEratanya 0 | TOAK MARUR
FROGRAM
KA GFEB GFEB 118 {Penganun pendidian dengan keberhasiian dalam - - e
zrier K] 14.5% SEDANG
K BOKT | GORTA | 120Kt menghatapl seman ki@ persangan s | may e
il sk penakian I i -
]
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KONSELING |PRIBADI| P.TI TMEl TMEN | 121 |Wersss secars [ssmentsn kurang mensrk 1 45%| REMDAH
KELOMPOK (XA ] TAPR TAPRN | 122 |Saring munang dan merass tdsk behagla 1 45%| RENMDAH
123 | Dilanda ketakutan akiat pmah melanggar nonma 1 oy T MA BL
| i
BgETma FROGRAM
PTH T.MEI TMEL 124 |Kurang barminat atau tidak ada hal yang menark
dalarm memartaaian wakiu senggang yang ada 2 95% RENDAH
== [1ea - -
P TAPR TAPR 125 :;-;Tﬁm' mazalah karena Ingln berpengiasiian 2 o5 ——
S0EAL 570 T.MEI TMEL 126 | hiudah tersinggung atau saki hatl dalam .
DErUBUNgaEn dengan orng En ! 3%  REwDaH
EXA] TAPR TAPRN | 127 |ureng mendsoet pertetisn darl kwan lents 1 45%| RENMDAH
128 |Permyataan cinta s=ya diolsk secara lerang- TADVAK ML B
herangan ] 0 i
o
129 [Bermagaian karenz o ruman 202 anggota kekanga | | TUDHAUK WA BL
Bin | Proomam
57 TMEl TME 130 [ingin mengatasl kondis] kekarga yang sedang .
dlianda prahar. 1 45%| REMDAH
BELAJAR] B TMAR T.FEEN 131 | Mengalam| masalah dalam pemaiETmEn 3 ja32 —
DENggUNEEN mEnEER | EllEn asng i
BT THAN T AAN 132 |Kesulkan memiaa cepat atau memanami sl bk e
stlzjErn i 19.0% SEDANG
133 | Wiemiikl masalan dengan s2rana belajar yang a T
saring digurEian akn anggot kelanga Bin | FRocmam
CEXT TAPR TAPRM | 134]|=Zaring gellean st petsjaran barlangsung
Seingga Densara menghillangianya dengan 2 95%| REMDAH
melekican kegleten Iz
BT TFEB TFEEM | 135 |Wrewatlr luges-tuges pelEjaran reslingg kuEng R JP
TETIEEEN ) o
KARIR | K7l TMEl TMELN [ 135 [ Cemas kalau menjad] penganggur setelsn . e
memyelesalkan pendidicn - i
13T |Mnawatir thdak mEmoy menEmEEn sekolzn dan oo | THDNAJ ML BURK
FaEnss segera baerfa “ 0% prooram
135 | Uitk memanunl keuzngan terpskes sekolzn szmall | gy | TR MA B
DEErjE | PROoRAM
138 [Tz persemang=t witu melan)usen seioizn a e TEAT WA B
= FrooRam
140 | Lukus sexatan ingin beerfa, tetenl orang a a | TUDHAUK WA BL
rmensginendakl Uik melanjuian pendidian | Proomam
KONSULTA |FRIBADI| PAN AMAR AMARN | 141 |kemilkl teman yang selalu mengelunian dirha f 1 =
= rmesmill] Buiuin Berialy gemk ! kunds EoEEE
P&l GAPR aAPRN 142 [;%I:.I FTRETIDET femian yang memiikl kelssasan 1 e REMDAN
Pal BMEI BMELN 143 |ingin memiosty leman yang belum may
melaksarEian kadah sesaEl dengan agamana 2 95%| FEMDAH
PaEN SAPR SAPRN | 144 |Memlikl sarabat yang thdsk permah memilk] waidu - -
seniggaEng uniuk Tekreasl < 85%| RENDAH
145 [Ingin memizEniy kewan yang karena et a o] TDAK MAELK
permemat menfsdl sering saki-sakin |  eroomam
SOGAL San aME anELn 145 | M=l icwan aioraib yang merasa dirima kebih
Mt darl EinrE, seningga sering karflk dengan 1 18% rEMDAM
linglungan
sal BAN BJAND (147 |Ingin memzEnty teman yang selal minger biia R R D
periemy lawan el clLTTTE
san DARR BAPRIV | 145|ingin memioarty kswan akrad yang mEn 533 .
digtus ol pecamyE ! LB mEMDAH
San BMEI BMELN | 149 |ingin meminaniy beman yang Tidak betan di numan 1 ] —
BT BAPR BAPRI [130 fg-a:r'::ma'u:.-a'r; menllk] MEsalan dengan arang ] P
EELAJAR] 151 Ingiin memizEntu feman yang sullt belsjar kanems oo | THDVAK MA UK
memilkl cmcE ek ! B2 proomam
BEN aME aMELN 152 | Elngung memkindan feman 533 yang seitap iall
dlzjar sull memperEtian dan cenderung 1 45%| FEMDAH
mengganggu Eng bin
BEN GAPR AAPRN | 153 |Bingung pada teman yang tidak memilkl sarana
selajar yang memadsl seninggE s2ring 1 18% rEMDAM
mmenggJEkan peralstEn s5@
154 [Kessulkan menghadapl ieman setangi yang tidak a o] TIDAK MAEUK
memniik] mothas belajar | FROGRAM
Ban aMEl amMEL 155 | Sana memiikl keman yang seflap harl mekemanian -
g 1 45% rEMDAH
KARIR 156 | Ingiin memizEnty feman yang samoal seErang
: THDVAK, MLE B
maskh bingung menyusun cRa-cka masa degan a 0L0%)  epnansm
15T | Ingin iy ferman yang mEsi besulian datam
s — ; | TODM M B
enenilin Jents eksira kurlouler yang fanss dikul il 0| Canamam
158 | Memilk] feman yang settEn fEr mengeiunien
. TADVK, MA BUK,
keadaan diriya yang sast Inl disunin bekerfa alei a 0P PROGRAN
arang LEma
153 | hemillk] feman yang tdsk erminet melanjuien
; THDVAK. ML B
miadanEl merrut 53,3 dia mamo a 00 cpnamam
Kal SAPR SAPRIV | 160|ingin memibaniy keman yang mendgatami kesullan
memperaken armas] ientang pendidian ErjutEn 2 95%| mEsDaH
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MEDIAS] (PRIBADI| Padl aMEl aMELl 161 | Saya memllkl masalah dengan salah searang guny
Eng thisk mengetan | e sxya memilikl 1 45%| FEMDAH
kelemanan fsk
162 | Dimusunl ! disenc] gury tEnpa t setEnma ) gy TIDAK MA U
| emoonam
183 | S2y@ sedang punyE masalEn dengan s3lEn
SEarang Qund yang mengetatul di HP saya ada a 0% n%;'é:‘;::“
QSO Thisk lEyE
164 | Saya purya masalah dengan leman sepermalnan 0 [pm| TRDAR MA B
F|  FROORAM
155 [S2y@ memilk] masalzn dengan orang ha benalzn | o e TIDAK MAEUH
Engan kEuangEn F|  FROGRAM
SOSAL 156 [S=y= memili masalan oengan lemen sskelEs 0 o pey| THDAR MAEUR
| FrooRam
Sal SAPR SAFRN 167 ;?‘;a@?éa‘r; ok dengan sessarang darl ek | 2 2z —
158 | S2y@ sedang bermzsalsn engan DacEr 33 0 7| TODAR AR
Sl eEoomam
sa90 9.ME] SMELIN | 1659 | Sava memnllkl masalah dengan eEngga 1 45%| FENDAH
170 | 32ya sedang didiEmican s3lan $80rang a7ggotE a o] THDHAK MA B
kelargs F|  FROGRAM
EELAJAR] 171 |Say@ memiikl masalan dengan petuges
perpustakaan, Sehingaa Menjaalan Derunrg q 0% Mo A
masuk ke sama
172 | 5aya sedh karema memiikl masakah dengan satah 2 o] TSR MA UK
SE0rang QurJ mata pelsjaran | PRooRam
Bal QAPR SAPRN | 173 |Kurang semangat belajar kanens arang fus Sdsk
merTioekan $3raTa DelEar yEang penmEn dijEn)kan 1 45%| FEMDAH
174 | Gunu pillin kzsin, dan s3ya thdak dilulan dalam 2 a0 THDUA, LA, B
olimpltade | kejuaraan | FROooRAM
175 | Saya sedang memiikl masatah dengan pelugas
: . ; 1y | THDHER LA S0
[EarER0rioT, Dencaian oengEn peralsian sekalan 1] 0% crooram
KARIR 176 | Merasa disksinian pembina eksta kurkuler datam a o e TIDAK MAEUH
nernegal keglatan F|  FROGRAM
177 | Drang = memaksa untuk meng lutl pllinEn karker a s | T s B
1353 Jean 5373 Tl PRODRAM
Kal a.MEl aMEL 178 | Saya memilk] masalah dengan emEn Derakan
cengan pllinan eestra kurkuler yang sva amall 1 18%| rREMDAH
179 | Drang k3 Bidak seluju pada rencara pendidian a o e TIDAK MAEUH
larijuiEn plliEn 53y | FROGRAM
150 | Beda pendanst dengan s3udars berkaRan dengan 1 15| mEspan

pllinan junssan yang s3ya amill

KALKULAS PRIDRITAS
LAYANAN KLASIKAL

KALKULAS PRIORITAS
LAYANAN INDMIDUAL

SCGERA

SEGERA 1

—l_‘li-i-
=

TINGG ]

SEDANG

17

SEDANG 18

RENDAH

RENDAH 1)

TIDAK MaZUK

PROGRAM

TIDAK MAZUK
PROGRAM
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Sekolah

Sosiometri

: Sosiometri Kelas X BB Kelompok Belajar
: 20 Oct 2017

. Atika Dewiyandari
: MAN YOGYAKARTA 1
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Data

No. Nama L/P | Pilihan 1 | Pilihan 2 | Pilihan 3
1. | Adhelia Sekar Sheridan Keilani P 6 18 15
2. Aisyah Maharani P

3. Arundhati Karalla Balgis P 14 16 8
4. | Azka Khumaeroh Nilnaminah P 12 16 17
5. Chairunnisa Rizgi Nugrahanti P 7 14 11
6. Erliana Dewi Saputri P 21 1

7. Fadia Namira Amalina P 14 5 10
8. Haifa Aulia Jasmine P 11 3 19
9. Haniah Aulia Rahmawati P 5 16

10. | Hilwa Hafizha Tajalla P 14 11 3
11. |Intan Lathifa Adelita P 8 3 14
12. | Intan Permatasari P 16 4 19
13. | Najma Ahsana Nadia P 4 11 17
14. | Naurah Athaya Putri P 10 11 17
15. | Qurrota A'yun Arini Putri P 5 4 17
16. | Salsabyla Idviyana Hidayati P 12 5

17. | Stellina Hudaya P 11 5

18. | Zannysya Alvedanica Yori P 17 1

19. | Hadian Shafiyyarrahman L 20 21

20. | Hafizhul Raihan L

21. | Muhammad Yusuf L 6 1 19

Tabulasi Arah Pilih

No. Nama

Pemilih / Penolak

9

10|11 |12

13

15

17

20|21

Adhelia Sekar Sheridan Keilani

Aisyah Maharani

Arundhati Karalla Balgis

Azka Khumaeroh Nilnaminah

Chairunnisa Rizqi Nugrahanti

Erliana Dewi Saputri

Fadia Namira Amalina

Haifa Aulia Jasmine

Ol Nl xIN]F

Haniah Aulia Rahmawati

[N
©

Hilwa Hafizha Tajalla

-
[

Intan Lathifa Adelita

i
N

Intan Permatasari

N
w

Najma Ahsana Nadia

N
&

Naurah Athaya Putri

N
o

Quirrota A'yun Arini Putri

N
[

Salsabyla Idviyana Hidayati

[N
~

Stellina Hudaya

i
©

Zannysya Alvedanica Yori

i
©

Hadian Shafiyyarrahman

N
=

Hafizhul Raihan

N
=

Muhammad Yusuf
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Indeks Pemilihan

No. Nama Nilai

1. Adhelia Sekar Sheridan Keilani 6/20=10.3
2. Aisyah Maharani 0/20=0
3. Arundhati Karalla Balgis 5/20 =0.25
4. Azka Khumaeroh Nilnaminah 8/20=0.4
5. Chairunnisa Rizqgi Nugrahanti 12/20 = 0.6
6. Erliana Dewi Saputri 6/20 =0.3
7. Fadia Namira Amalina 3/20 =0.15
8. Haifa Aulia Jasmine 5/20 = 0.25
9. Haniah Aulia Rahmawati 0/20=0
10. | Hilwa Hafizha Tajalla 4/20=0.2
11. |Intan Lathifa Adelita 13/20 = 0.65
12. |Intan Permatasari 6/20 =0.3
13. | Najma Ahsana Nadia 0/20=0
14. | Naurah Athaya Putri 12/20=0.6
15. | Qurrota A'yun Arini Putri 1/20 = 0.05
16. | Salsabyla Idviyana Hidayati 9/20 = 0.45
17. | Stellina Hudaya 7/20 = 0.35
18. |Zannysya Alvedanica Yori 2/20=0.1
19. |Hadian Shafiyyarrahman 3/20=0.15
20. | Hafizhul Raihan 3/20 =0.15
21. | Muhammad Yusuf 5/20 =0.25

Sosiogram Kelas X BB Kelompok Belajar

(O Laki - 1aki

L—_] Perempuan 13

~ 7 Piliban.1 R

” Pilihan
7 Pl =
12
15
16 7 m
17
4
18
19
3
1
21
28
2
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Sosiometri

. Sosiometri Kelas X BB Kelompok Bermain
: 20 Oct 2017

. Atika Dewiyandari
. MAN YOGYAKARTA 1
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Data

No. Nama L/P | Pilihan 1 | Pilihan 2 | Pilihan 3
1. | Adhelia Sekar Sheridan Keilani P 6 21 18
2. Aisyah Maharani P

3. Arundhati Karalla Balgis P 11 16 14
4. | Azka Khumaeroh Nilnaminah P 12 1

5. Chairunnisa Rizgi Nugrahanti P 12 16 21
6. Erliana Dewi Saputri P 1 5

7. Fadia Namira Amalina P 1 12 10
8. Haifa Aulia Jasmine P 15 14 11
9. Haniah Aulia Rahmawati P 18 6

10. | Hilwa Hafizha Tajalla P 14 17 7
11. |Intan Lathifa Adelita P 14 15
12. | Intan Permatasari P 5 16 21
13. | Najma Ahsana Nadia P 7 14
14. | Naurah Athaya Putri P 10 8 7
15. | Qurrota A'yun Arini Putri P 8 17 11
16. | Salsabyla Idviyana Hidayati P 2

17. | Stellina Hudaya P 15 18 14
18. | Zannysya Alvedanica Yori P 14 10 21
19. |Hadian Shafiyyarrahman L

20. | Hafizhul Raihan L

21. | Muhammad Yusuf L 6 1 17

Tabulasi Arah Pilih

No. Nama

Pemilih / Penolak

9

10|11 |12

13 |14 15 |16

19

20

21

Adhelia Sekar Sheridan Keilani

Aisyah Maharani

Arundhati Karalla Balgis

Azka Khumaeroh Nilnaminah

Chairunnisa Rizqi Nugrahanti

Erliana Dewi Saputri

Fadia Namira Amalina

Haifa Aulia Jasmine

Ol Nl xIN]F

Haniah Aulia Rahmawati

[N
©

Hilwa Hafizha Tajalla

-
[

Intan Lathifa Adelita

i
N

Intan Permatasari

N
w

Najma Ahsana Nadia

N
&

Naurah Athaya Putri

N
o

Quirrota A'yun Arini Putri

N
[

Salsabyla Idviyana Hidayati

[N
~

Stellina Hudaya

i
©

Zannysya Alvedanica Yori

i
©

Hadian Shafiyyarrahman

N
=

Hafizhul Raihan

N
=

Muhammad Yusuf
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Indeks Pemilihan

No. Nama Nilai
1. Adhelia Sekar Sheridan Keilani 13/20 = 0.65
2. Aisyah Maharani 2/20=0.1
3. Arundhati Karalla Balgis 3/20=0.15
4. Azka Khumaeroh Nilnaminah 0/20=0
5. Chairunnisa Rizqgi Nugrahanti 5/20 =0.25
6. Erliana Dewi Saputri 8/20=0.4
7. Fadia Namira Amalina 4/20=0.2
8. Haifa Aulia Jasmine 8/20=0.4
9. Haniah Aulia Rahmawati 0/20=0
10. | Hilwa Hafizha Tajalla 6/20=0.3
11. |Intan Lathifa Adelita 5/20 = 0.25
12. |Intan Permatasari 8/20=0.4
13. | Najma Ahsana Nadia 0/20=0
14. | Naurah Athaya Putri 13/20 = 0.65
15. | Qurrota A'yun Arini Putri 7/20 = 0.35
16. | Salsabyla Idviyana Hidayati 6/20 =0.3
17. | Stellina Hudaya 5/20 =0.25
18. |Zannysya Alvedanica Yori 6/20 =0.3
19. |Hadian Shafiyyarrahman 0/20=0
20. | Hafizhul Raihan 0/20=0
21. | Muhammad Yusuf 5/20 =0.25
Sosiogram Kelas X BB Kelompok Bermain
(O vLaki - 1aki
[:] Perempuan 13
7 Pilihen. el . TS I8
“ Pilihan
7 Pilin
11
10
12
15
8
16 /
14
17 1 8
18
> 21
N\
A
%6 2
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LAMPIRAN 4
Bimbingan Klasikal



MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar

B | Bidang Layanan Karir

C | Topik Layanan Orientasi perkuliahan dan Pengenalan UNY

D | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai
dunia perkuliahan dan UNY

E | Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui tentang dunia perkuliahan dan
UNY

F | Tujuan Khusus 1. Siswa mendapatkan gambaran tentang dunia
perkuliahan
2. Siswa mengetahui informasi tentang UNY

G | Sasaran Layanan Siswa kelas X1 IPS 2 dan XII BB

H | Materi Layanan Terlampir

| | Waktu 2 X 45 menit

J | Sumber 1. Tim Website UNY. 2017. Lealflet PMB UNY 2017.
Diakses dari
https://www.google.com/search?q=LEAFET+PMB+U
NY+2-17 &ie=utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b-ab
Pada tanggal 20 September 2017 pukul 18.33 WIB
2. Tim Website UNY. 2017. PMB UNY 2017. Diakses
dari http://pmb.uny.ac.id/ Pada tanggal 20 September
2017 pukul 19.03 WIB

K | Metode/Teknik Diskusi

L | Media/Alat Leaflat PMB UNY 2017

M | Pelaksanaan

1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan Tujuan

1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyapa

peserta didik dengan kalimat yang membuat siswa
bersemangat.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa

3. Perkenalan dan Ice Breaking

4.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan tentang tujuan tujuan Kkhusus yang
akan

dicapai

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
tanggung jawab peserta didik.

¢. Mengarahkan
Kegiatan
(Konsolidasi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
memberikan penjelasan tentang topik yang akan
dibicarakan

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan
kegiatan, dan memulai ke tahap inti
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2. Tahap Inti

a. Kegiatan Peserta
Didik

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan teknik diskusi

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
membagikan kertas informasi mengenai universitas
negeri

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormengajak siswa untuk aktif bertanya tentang
apa yang ingin diketahui oleh para siswa tentang dunia
perkuliahan dan universitas negeri

b. Kegiatan Guru
Bimbingan dan
Konseling atau
Konselor

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan  materi  tentang gambaran  dunia
perkuliahan dan universitas negeri

3. Tahap Penutup

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan bagaimana kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan.

2. Guru BK/konselor menyimpulkan seluruh kegiatan
yang telah dilakukan dalam bimbingan kelompok.

3. Guru BK/konselor menutup kegiatan bimbingan
kelompok dengan berdoa dan ucapan terimakasih,
salam.

N | 1. Evaluasi Proses

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan eccvaluasi dengan memperhatikan proses
yang

terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan :
(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak semangat)
3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap
pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/
kurang menyenangkan/tidak menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang penting/
tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidak

menarik untuk diikuti

Lampiran : 1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap

Guru BK/Konselor

Isni Lestari, S.Pd.

Yogyakarta, 19 September 2017
Mahasiswa PLT

Atika Dewiyandari

NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KLASIKAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Karir
C | Topik Layanan Cara Memilih Prodi yang Tepat
D | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai
cara memilih prodi yang tepat
E | Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui cara memilih prodi dengan
tepat
F | Tujuan Khusus 1. Siswa dapat menjelaskan tentang cara memilih prodi
dengan tepat
2. Siswa dapat menentukan prodi yang akan diambil
dengan tepat
G | Sasaran Layanan Siswa kelas XI1 BB, IPS 1, IPS 2, dan IPS 3
H | Materi Layanan Terlampir
| | Waktu 1 X 45 menit
J | Sumber 1. https://www.youtube.com/watch?v=glJ_oPzTs 0&f
eature=youtube diakses pada tanggal 21 September
2017 pukul 19.20 WIB
2. http://www.isigood.com/uncategorized/cara-
memilih-prodi-kuliah/ diakses pada tanggal 26
September 2017 pukul 19.57 WIB
K | Metode/Teknik Cinematic Therapy dan Pohon Harapan
L | Media/Alat LCD, Laptop, kertas lipat, asturo, dan karton.
M | Pelaksanaan
1. Tahap Awal/Pendahuluan
a. Pernyataan 1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Tujuan menyapa
peserta didik dengan kalimat yang membuat siswa
bersemangat.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa

3. Perkenalan dan Ice Breaking

4.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan tentang tujuan tujuan khusus yang akan

dicapai
b. Penjelasan Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
tentang langkah- menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
langkah tanggung jawab peserta didik.
¢. Mengarahkan Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Kegiatan memberikan penjelasan tentang topik yang akan
(Konsolidasi) dibicarakan
d. Tahap Peralihan | Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
(Transisi) menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan
kegiatan, dan memulai ke tahap inti
2. Tahap Inti
a. Kegiatan Peserta | 1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Didik menjelaskan teknik Cinematic Therapy
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2. Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormemutarkan video tentang Cara Memilih Prodi
yang Tepat

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
mengajak semua siswa untuk melihat dan memahami isi
video.

4. Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormengajak siswa untuk menyampaikan apa yang
telah mereka dapat dari melihat video tersebut

b. Kegiatan Guru Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor

Bimbingan dan menjelaskan materi tentangCara Memilih Prodi yang
Konseling atau Tepat
Konselor

3. Tahap Penutup 1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan bagaimana kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan.

2. Guru BK/konselor menyimpulkan seluruh kegiatan
yang telah dilakukan dalam bimbingan kelompok.

3. Guru BK/konselor menutup kegiatan bimbingan
kelompok dengan berdoa dan ucapan terimakasih,
salam.

N | 1. Evaluasi Proses | Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang
terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan :
(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak semangat)
3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap
pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/
kurang menyenangkan/tidak menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang penting/
tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidak

menarik untuk diikuti

Lampiran : 1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap

Yogyakarta, 26 September 2017

Guru BK/Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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Lampiran Materi:

Cara Tepat Memilih Prodi atau Jurusan Kuliah

1. Pilih jurusan yang kamu sukai
Hal yang sebaiknya pertama kali menjadi bahan pertimbangan sebelum memilih
program studi atau jurusan yaitu adalah berdasarkan bidang yang kamu sukai.
Kamu tidak harus terpaku dengan jurusan apa yag kamu ambil saat di sma, karena
kita tau sma itu dulu kita belum cukup dewasa untuk tau tipe kepribadian, tau apa
sebenarnya minat dan bakat kamu dimana. Jadi jika kamu merasa SMA kamu kurang
nyaman dengan jenis pendidikan yang kamu tempuh sekaranglah saatnya
memikirkan apa bidang kesukaan kamu, lalu bersiap pindah haluan dan memilih
jurusan baru sesuai dengan minat dan bakat.
2. Pillih bidang yang kamu kuasai
Jika setelah lulus SMA/SMK kamu belum juga menemukan apa yang sebenarnya
kamu sukai, maka alternatif terbaiknya adalah kamu memilih bidang yang paling
kamu kuasai. Caranya bisa dengan bertanya pendapat teman teman kamu sebenarnya
dimana sih letak keahlian kamu? Jika teman teman kamu bilang tidak tau, coba kamu
perhatikan sendiri dibidang apa yang menurut kamu paling mudah untuk di kuasai,
nah mungkin disitulah sebenarnya bakat kamu.
contoh kamu suka menggambar dan perspektif kamu bagus dalam detail jarak dan
ukuran, walaupun kamu sebenarnya tidak terlalu menyukai hitung hitungan dan
kerumitan, nah dengan memperhatikan detail detail diatas kita bisa menarik
kesimpulan jika mungkin kamu sebenarnya berbakat di bidang arsitektur, Cuma
mungkin belum menyadarinya.
3. Pilih yang paling dibutuhkan saat ini dan masih sedikit peminatnya
Memilih bidang yang paling di butuhkan akan mempermudah kamu dalam menjual
jasa dan keahlian kamu, jadi kemungkinan besar kamu tidak akan kesulitan mencari
pekerjaan setelah lulus.
Contoh jurusan yang dibutuhkan tapi masih sedikit peminatnya adalah :

1. pertambangan

2. perikanan dan kelautan

3. kehutanan
4. Bertanya dahulu pendapat orang tua.
Orang tua adalah orang yang paling mengenal kita baik luar maupun dalam, maka
jika kamu kesulitan menentukan jurusan coba kamu diskusikan bersama orang tua,

mereka pati akan memeberikan solusi terbaik untuk akan nya.
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5. Pilih yang gajinya paling besar

Memilih jurusan yang memiliki gaji besar akan lebih menjanjikan untuk masa depan
kamu.

Siapa sih yang tidak ingin mendapatkan gaji besar? Jadi Jika kamu memang tidak
memiliki minat tertentu terhadap suatu bidang keahlian saran terakhir dari saya untuk

memilih jurusan sebaiknya dengan memilih yang gajinya paling besar.

Hal yang sebaiknya di hindari saat menentukan jurusan
1. Terburu buru menetukan pilihan
Hal yang membuat kamu salah menentukan jurusan biasanya adalah karena terlalu
terburu buru dalam menentukan pilihan jurusan, yang harus kamu tau adalah
menentukan jurusan sedikit banyak akan sangat berpengaruh dengan karir kerja
kamu di masa depan, jadi pertmbangkanlah berulang ulang sebelum kamu
memutuskan untuk menentukan sebuah jurusan. Belum lagi banyak orang yang
berhenti kuliah karena merasa jurusan yang di ambilnya ternyata tidak sesuai dengan
yang di harapkan.
Jadi sekali lagi saya berpesan telitilah dulu suatu jurusan, kemana tujuannya, luus
kerja apa, dan hal hal detail lainnya, supaya kamu tidak akan salah dalam memilih
jurusan.
2. lIkut ikutan
Kebanyakan dari kamu pasti pernah merasa menyesal kenapa jurusan saat SMA atau
SMK kamu tidak sesuai dengan yang kamu harapkan, sebenarnya hal ini masih wajar
di karenakan saat sma kita cenderung tidak mempertimbangkan efek dari pilihan itu
karena awalnya Cuma karena ikut ikutan teman. Nah di saat hendak memilih menuju
perguruan tinggi sebaiknya kamu pertimbangkan lagi baik baik keputusan kamu,
pertimbangkan berulang ulang sampai kamu benar benar yakin. Karena setelah lulus
SMA kan kamu sudah cukup dewasa untuk memepertimbangkan efek dari pilihan
kamu.
3. Tergiur faktor diluar tujuan
Banyak orang yang memilih jurusan karena Cuma tergiur beberapa aspek diluar
pendidikan itu sendiri,.
Contoh sederhanaya misal kamu memutuskan untuk mengambil kuliah di kampus A
dengan jurusn X karena kampusnya terkenal, walaupun jurusan yang kamu suka
tidak ada, dan kamu sendiri sebenarnya kurang suka dengan jurusan yang kamu
ambil.
Hindarilah pemilihan jurusan karena tergiur faktor lain seperti ni, karena nantinya

kuliah kamu nantinya justru akan menjadi beban.
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4. Memilih jurusan karena paksaan

Tidak sedikti anak anak yang kuliah mengambil jurusan tertentu dikarenakan
paksaan dari orang tua, dan aoa akhirnya?
Ya kuliah tidak selesai uang banyak terbuang sia sia.
Jadi sedikit pesan untuk orang tua jangan pernah memaksakan kehendak terhadapa
anak, usahakan lakukanlah diskusi terhadap anak saat hendap memutuskan sesuatu.
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Topik Layanan Kontrol Diri

D | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai
mengontrol diri

E | Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui cara mengontrol diri

F | Tujuan Khusus 1. Siswa dapat mengetahui pengertian tentang kontrol
diri
2. Siswa mengetahui cara mengontrol diri dengan baik

G | Sasaran Layanan X BB

H | Materi Layanan 1. Pengertian kontrol diri
2. Cara mengontrol diri

| | Waktu 2 X 45 menit

J | Sumber 1. Bahrudin. 2014.Pengaruh Bimbingan Pribadi Dan
SosialTerhadap Kontrol Diri  Siswa. Diakses di
http://alfikrotulbahrudin.blogspot.co.id/2014/02/bimbi
ngan-dan-kontrol-diri.html pada 8 Maret 2017 pukul
21.26 WIB
2. Nai, Yohakim Yordanus. 2012. Bagaimana Cara
Mengendalikan diri. Diakses di
http://yohakimn.blogspot.co.id/ pada 8 Maret 2017
pukul 21.31 WIB

K | Metode/Teknik Cinematic Therapy dan Mind Mapping

L | Media/Alat Laptop, LCD, Layar Proyektor, Speaker, Film tentang
kontrol diri, Kertas

M | Pelaksanaan

1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan Tujuan

1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyapa

peserta didik dengan kalimat yang membuat siswa
bersemangat.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa

3. Perkenalan dan Ice Breaking

4.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan tentang tujuan tujuan khusus yang
akan

dicapai

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
tanggung jawab peserta didik.

¢. Mengarahkan
Kegiatan
(Konsolidasi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
memberikan penjelasan tentang topik yang akan
dibicarakan

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan
kegiatan, dan memulai ke tahap inti
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2. Tahap Inti

a. Kegiatan Peserta
Didik

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan teknik Cinematic Therapy

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormemutarkan video tentang kontrol diri

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
mengajak semua siswa untuk melihat dan memahami
isi video.

4. Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormengajak siswa untuk menyampaikan apa
yang telah mereka dapat dari melihat video tersebut
5. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
membagikan kertas kepada siswa

6. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
meminta siswa untuk membuat mind mapping tentang
cara mengontrol diri.

7. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
meminta beberapa siswa untuk menyampaikan isi dari
mind mapping yang telah dibuat.

b. Kegiatan Guru
Bimbingan dan
Konseling atau
Konselor

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan materi tentang mengontrol diri

3. Tahap Penutup

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan bagaimana kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menugaskan untuk memberikan hasil karyannya
kepada sosok teman yang paling disayanginya.

3. Guru BK/konselor menyimpulkan seluruh kegiatan
yang telah dilakukan dalam bimbingan kelompok.

4. Guru BK/konselor menutup kegiatan bimbingan
kelompok dengan berdoa dan ucapan terimaksih,
salam.

1. Evaluasi Proses

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang

terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan :
(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak semangat)
3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap
pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/
kurang menyenangkan/tidak menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang penting/
tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
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menyampaikan: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidak

menarik untuk diikuti

Lampiran : 1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap

Yogyakarta, 16 Oktober 2017

Guru BK/Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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Lampiran Materi :

Pengertian

Menurut Chaplin (2000: 316) kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah lakunya sendiri; kemampuan untuk menekan atau merintangi
impuls-implus atau tingkah laku yang impulsif.

Sedangkan Asihwardji (2001: 272) berpendapat bahwa self control atau
kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengarahkan kesenangan naluriah
langsung dan kepuasan untuk memperoleh tujuan masa depan, yang biasanya di nilai
secara sosial. Menurut Goleman (2001: 130), pengendalian diri adalah mengelola
emosi dan implus yang merusak tetap terkendali.

Dengan demikian, kontrol diri adalah suatu tindakan yang berkenaan dengan
kemampuan melakukan suatu keinginan dengan tujuan yang terarah meskipun untuk
mencapai tujuan tersebut disertai adanya hadiah atau hal-hal yang menyenangkan
serta usaha yang sukar atau kemampuan menghilangkan atau mengubah habitual

yang tidak dikehendaki.

Cara untuk dapat mengendalikan diri sendiri antara lain :

1. Mengenali diri kita sendiri dan mengidentifikasi apa yang sesungguhnya Anda
rasakan. Setiap kali suatu emosi tertentu muncul dalam pikiran, Anda harus
dapat menangkap pesan apa yang ingin disampaikan dan di rasakan oleh kita
apakah marah, senang, sedih atau hal lainnya.

2. Memahami dampak dari emosi yang timbul dari diri kita sendiri apakah itu
berdampak negatif atau positif ??? Jika kita dapat memahami dampak dari
emosi yang timbul itu maka kita bisa mengetahui apa yang akan terjadi dari
emosi yang ada tersebut. Jadi emosi hanyalah awal dari respon manusia dalam
sebuah peristiwa atau kejadian. Kemampuan kita untuk mengendalikan dan
mengelola emosi dapat membantu Anda mencapai kesuksesan.

3. Tenangkan dan buang emosi negatif yang timbul dan berpikirlah secara netral
dan lebih berpikir ke dampak dari pelampiasan emosi negatif itu sendiri.
Sadarilah hidup kita tidak sendiri dan masih banyak orang lain di sekitar kita
dan buang ego mu.

4.  Berpikirlah dari sudut orang yang terkena dampak dari emosi dan ego kita dan
kita bisa melihat mengapa orang itu bertindak seperti itu, tenangkan dan

berpikirlah secara dingin untuk menangani hal seperti ini
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Berusaha mengetahui pesan yang disampaikan emosi, dan meyakini bahwa kita
bisa berhasil menangani emosi ini sebelumnya dan dengan bergembira kita
mengambil tindakan untuk menanganinya.

Lakukan terus dan ingatlah kegagalan adalah pengalaman terbaik di mana kita
bisa belajar untuk menutupi kekurangan yang ada dalam kita sendiri dan itu
adalah kemampuan kita dalam mengelola emosi, karena kitalah sesungguhnya
yang mengendalikan emosi atau perasaan kita, bukan sebaliknya. Dan sadarilah
bahwa hidup masih panjang dan kita masih membutuhkan orang lain dalam

hidup kita.
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KLASIKAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Belajar
C | Topik Layanan Ketelitian
D | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada para siswa agar
dapat meningkatkan ketelitian dalam belajar.
E | Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui cara meningkatkan ketelitian
F | Tujuan Khusus 1. Siswa mengetahui pengertian dari ketelitian
2. Membantusiswauntuk meningkatkan ketelitian
3. Siswa mampu mengetahui cara meningkatkan
ketelitian
G | Sasaran Layanan Siswa Kelas X MIPA 1
H | Materi Layanan 1. Pengertian ketelitian
2. Manfaat ketelitian
3. Cara meningkatkan ketelitian
| | Waktu 2 X 45 menit
J | Sumber 1. Lintang. 2013. Akhlak Terpuji Kerja Keras Tekun
Ulet. Diakses di
http://alfallahu.blogspot.co.id/2013/04/akhlak-
terpuji-kerja-keras-tekun-ulet.ntml pada 7 Maret
2017 pukul 22.00 WIB
2. BlogGeDewek. 2016. Cara Agar Lebih Teliti dalam
Bekerja. Diakses di
http://www.bloggedewek.com/2016/04/cara-agar-
lebih-teliti-dalam-bekerja.html pada 7 Maret 2017
pukul 22.00 WIB
K | Metode/Teknik Bermain
L | Media/Alat Kertas A4, alat tulis, dan 3 gambar ilustrasi
M | Pelaksanaan
1. Tahap Awal/Pendahuluan
a. Pernyataan Tujuan | 1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyapa
peserta didik dengan kalimat yang membuat siswa
bersemangat.
2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa
3. Perkenalan dan Ice Breaking
4.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan tentang tujuan tujuan khusus yang
akan
dicapai
b. Penjelasan tentang | Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
langkah-langkah menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
tanggung jawab peserta didik.
¢. Mengarahkan Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Kegiatan memberikan penjelasan tentang topik yang akan
(Konsolidasi) dibicarakan
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d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan
kegiatan, dan memulai ke tahap inti

2. Tahap Inti

a. Kegiatan Peserta
Didik

1. Guru BimbingandanKonselingataukonselor
rmemberikanpenjelasankonsepmaterilayananmengenai
permainan yang akandilakukan, tujuandanmanfaatnya.
2. Guru
BimbingandanKonselingataukonselormenginstruksika
nkepadapeserta didikposisidanaturanpermainan.
3.Guru
BimbingandanKonselingataukonselormenanyakanapa
maknadaripermainantersebut.

4.
Setelahpermainansatuselesaidilanjutpermainankedua.
5.Guru
BimbingandanKonselingataukonselormenanyakanapa
maknadaripermainankedua.

6.Guru
BimbingandanKonselingataukonselormempersilahkan
peserta didiksecaraacakatau random
untukmengutarakanpendapatmerekamengenaihasil
yang
merekadapatsetelahmelakukanduapermainantersebut.

b. Kegiatan Guru
Bimbingan dan
Konseling atau
Konselor

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan materi tentang konsentrasi belajar

3. Tahap Penutup

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan bagaimana kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menyimpulkan seluruh kegiatan yang telah dilakukan
dalam bimbingan kelompok.

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menutup kegiatan bimbingan kelompok dengan berdoa
dan ucapan terimaksih, salam.

1. Evaluasi Proses

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang

terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam  mengikuti
kegiatan:(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak
semangat)

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat
ataubertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai
dengantopik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan
terhadappertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling
ataukonselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:
1. Merasakan suasana pertemuan:
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menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang
penting/tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormenyampaikan: mudah dipahami/ tidak
mudah/ sulitdipahami

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidakmenarik untuk diikuti

Lampiran : 1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap

Guru BK/Konselor

Isni Lestari, S.Pd.

Yogyakarta, 16 Oktober 2017
Mahasiswa PLT

Atika Dewiyandari

NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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Lampiran Materi :

ATURAN PERMAINAN
PERMAINAN 1 “5 Menit”
- LangkahPermainan :

a. Guru
BimbingandanKonselingatauKonselormenginstruksikankepadasiswau
ntukduduk di kursi yang telahdisediakan.

b. Guru
BimbingandanKonselingatauKonselormembagikanlembarsoalkepadas
emuasiswa.

c. Guru
BimbingandanKonselingatauKonselormenginstruksikanperaturandala
msoaltersebut.

d. Guru Bimbingan dan Konseling atau
Konselormengintruksikansiswauntukmenaruhjawabanpadabagianbela
kanglembarsoal.

e. Soal yang telahdiberikanharusselesaipadawaktu 3 menit..

- EvaluasidanRefleksi :
a. Siapakahsiswa yang paling teliti?
b. Siapakahsiswa yang kelirudantidakpahamakanaturansoal?
c. Apamaknadaripermainanini?
- Point Bimbingan :
a. Membentukkaraktersiswauntuklebih teliti
dalammembacaperintahatausoal.
b. Mengajarkansiswauntuklebih konsentrasi.
c. Melatihsiswauntukbersemngatdalammengerjakantes, ujianatauulangan
yang
nantiakandiberikankarenapadapermainaniniwaktunyasangatdibatasi.

d. Melatihsiswauntuk focus.
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SOAL PERMAINAN “5 Menit”:
Bacalah soal dengan cermat sebelum mengerjakan!

1.
2.

© © N o 0 &

11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.

Tuliskan nama anda di bagian kanan bawah.

Tuliskan tanggal lahir anda di sebelah kiri atas dan beri lingkaran.
Tuliskan tempat lahir anda di tengah kertas dengan menggunakan
huruf kapital.

Tuliskan nama Ayah anda dan beri simbol bintang

Tuliskan dua nama aktris favorit anda.

Tuliskan mata pelajaran yang paling anda senangi.

Jika punya nomer HP, tuliskan nomer HP anda.

Tuliskan tiga makanan favorit anda.

Tuliskan nomer sepatu anda di tengah atas kertas.

. Jika anda mempunyai masalah, tuliskan masalah anda dan berilah

tanda silang.

Bagaimana cara menyelesaikan masalah pembunuhanWayan Mirna
Salihin dengan menggunakan 4-5 kata.

Majulah kesamping meja guru dan teriakan dengan lantang “SAYA
BISA”

Bukalah sepatu anda dan taruh di samping meja guru.

Jika sudah mengerjakan nomer 10 tuliskan cita-cita anda di pojok
kanan atas.

Segera berdiri dan tepuk bahu teman terdekat anda dan berikan
senyuman terbaik.

Katakan kepada teman anda “teman, saya sudah selesai, mengapa
kamu begitu lamban? Ada yang bias saya bantu?

Teriakan dengan lantang “YES YES YES, aku lah manusia tercepat”
Buatlah tanda tangan sebagus mungkin di kertas kecil yang sudah
disediakan guru, kemudiaan kumpulkan tanda tangan tersebut kemeja
guru dan kembali duduk dengan tenang.

Teriakan “SAYA SIAP MENGERJAKAN SEGALA HAL”

Tepuk tangan lima kali sebagai tanda anda telah menyelesaikan semua
soal.

Kerjakan hanya soal nomer 13, 17, dan 19.

Tuliskan empat nama teman akrab anda dikelas.

Tuliskan tiga tokoh idola anda.

Tuliskan apa yang anda rasakan.

Tertawalah dengan lantang.
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PERMAINAN 2 “COBA TEBAK”
- LangkahPermainan :

a.

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor menginstruksikan
kepada siswa untuk duduk di kursi yang telah disediakan.

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor menyampaikan
peraturan dan cara dalam permaian.

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor menunjukan satu
persatu gambar dengan kata-kata.

Siswa harus memperhatikan gambar dan kata-kata yang disampaikan.
Siswa diminta menebak dengan benar nama dari masing-masing
gambar yang telah di perlihatkan oleh Guru Bimbingan dan Konseling

atau Konselor

- EvaluasidanRefleksi :

a. Siapakah siswa yang paling teliti?

b. Siapakah siswa yang keliru dan tidak paham akan aturan soal?

C.

Apa makna dari permainan ini?

- Point Bimbingan :

a.

Membentuk karakter siswa untuk lebih teliti dalam membaca perintah
atau soal.
Mengajarkan siswa untuk lebih konsentrasi.

Melatih siswa untuk focus.
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Teliti

Teliti adalah cermat atau seksama, berhati-hati, penuh perhitungan dalam

berpikir dan bertindak, serta tidak tergesa-gesa dan tidak ceroboh dalam

melaksanakan pekerjaan. Sikap ketelitian sangat dibutuhkan dalam mencapai hasil

yang maksimal.

IS

e o

@

C.

Manfaat dari Teliti adalah sebagai berikut:

Bekerja penuh dengan keyakinan.

Memperoleh hasil yang memuaskan

Menghindari kesalahan dan kekeliriun dalam melakukan pekerjaan

Hasil usaha dapat dipertanggungjawabkan secara profesional

Memudahkan untuk memperoleh kesuksesan

Terhindar dari penyeselan akibat dari kegagalan yang disebabkan ketergesa-

gesaan.

Tips agar lebih teliti :

Fokus dan focus

Fokus pada satu pekerjaan saja itu lebih baik. Kita tidak akan bisa lebih baik
apabila dalam satu saat pikiran kita pecah terbagi menjadi beberapa
pekerjaan.

Itu sangat menyulitkan diri kita sendiri tentunya. Otak kita akan gak fokus,
sehingga akan ada yang terlewat nantinya. Ini akan sangat parah pada
hasilnya dan akan sangat tidak memuaskan.

Jadi apabila kita telah sampai pada tempat kerja / sekolah, buanglah semua
emosi negatifmu dan pikiran pribadimu. Fokus pada yang ada di depanmu
yaitu pekerjaan.

Belajar konsentrasi

Jika kamu memang orangnya suka ceroboh dalam melakukan sesuatu hal, itu
akan sangat berbahaya loh... karena itu akan membahayakan diri sendiri dan
orang lain.

Belajarlah untuk berkonsentrasi penuh terhadap apa yang kamu lakukan saat
ini, jangan mudah tergoyahkan akan suatu hal yang sepele.

Belajar konsentrasi ini bisa dimulai dari menyiapkan segala sesuatu sebelum
berangkat kerja agar jangan sampai ada yang lupa dan tak dibawa.

Periksa kembali setiap pekerjaanmu
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Pelan-pelan dalam bertindak, memahami dengan detail, dan juga selalu
mengechek ulang adalah sikap dari sebuah ketelitian dalam bekerja.

Jangan tergesa-gesa dalam mengambil setiap tindakan, slow aja yang penting
jaga kekonsistensi dari kamu. Pikirkan baik-baik dan periksa ulang setiap
keputusan atau perbuatan yang telah kalian lakukan. Itu pasti akan berhasil
dengan baik nantinya.
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Sosial
C | Topik Layanan Membangun Kerjasama
D | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai
membangun kerjasama
E | Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui cara membangun kerjasama
F | Tujuan Khusus 1. Siswa dapat mengetahui pengertian membangun
kerjasama
2. Siswa dapat membangun kerjasama yang baik
didalam kelompok
G | Sasaran Layanan X MIPA 2
H | Materi Layanan 1. Cara membangun kerjasama yang baik dalam
kelompok.
2. Cara menghargai teman dalam kelompok
| | Waktu 2 X 45 menit
J | Sumber a. Juliansyah. 2014. Siswa Terisolir. Diakses di
http://bimbingankonselingjuliansyah.blogspot.co.id
/2014/05/siswa-terisolir.html Pukul 20.17
b. Gunawan, Fill. 2012. Tips Membangun Kerjasama
Tim. Diakses di http://kerjayuk.com/inspirasi/tips-
membangun-kerja-sama-tim pada 9 November
2016 Pukul 20.25
c. Kun, Aang. 2015. 10 Tips Bekerjasama dalam Tim
Secara Efektif. Diakses di
http://mayaarvini.com/2015/05/10-tips-bekerja-
sama-dalam-tim-secara-efektif/ Pukul 20.33
K | Metode/Teknik Outbond, dan diskusi
L | Media/Alat Tali rafia, bola, bendera, lidi, karet gelang, gelas bekas
M | Pelaksanaan

1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan Tujuan

1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyapapeserta didik dengan kalimat yang membuat
siswabersemangat.

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa

3. Perkenalan dan Ice Breaking

4.Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormenyampaikan tentang tujuan tujuan khusus
yang akandicapai

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah

Guru Bimbingan dan Konseling atau
Konselormenjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas
dantanggung jawab peserta didik.

¢. Mengarahkan
Kegiatan

Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselormemberikan penjelasan tentang topik yang
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(Konsolidasi)

akandibicarakan

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan kesiapan peserta didik
melaksanakankegiatan, dan memulai ke tahap inti

2. Tahap Inti

a. Kegiatan Peserta
Didik

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan outbond

2. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
membagi kelas menjadi 4 kelompok

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
memberikan intruksi dan membacakan aturan
permainan.

4. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
membagikan alat permainan yang akan digunakan.
5. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
memberikanwaktu 10 menitkepadapara siswa untuk
melaksanakan setiap permainannya.

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkannilai-nilai yang dapat mereka ambildari
permainan yang telah mereka lakukan.

b. Kegiatan Guru
Bimbingan dan
Konseling atau
Konselor

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menjelaskan materi tentang kerjasama. (Pengertian,
cara membangun kerjsama yang baik)

3. Tahap Penutup

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan bagaimana kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan.

2. Guru BK/konselor menyimpulkan seluruh kegiatan
yang telah dilakukan dalam bimbingan kelompok.

3. Guru BK/konselor menutup kegiatan bimbingan
kelompok dengan berdoa dan ucapan terimaksih,
salam.

1. Evaluasi Proses

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang

terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan :
(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak semangat)
3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap
pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/
kurang menyenangkan/tidak menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang penting/
tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami
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4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidakmenarik untuk diikuti

Lampiran : 1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap

Yogyakarta, 16 Oktober 2017

Guru BK/Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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PERMAINAN

1)

2)

3)
4)

5)
6)

1)

2)

3)

4)

5)
6)

AMBIL BENDERA

Kelompok akan dibagi menjadi 4 tim, yang masing-masing tim terdiri dari 4
siswa.
Dalam keadaan kaki terikat setiap kelompok berjalan dari garis start ke garis

finish  bersama-sama. Hanya diperbolehkan dengan cara berjalan

menyamping atau miring tidak boleh berjalan maju atau berjalan mundur

mundur
Diberikan waktu 7 menit untuk melakukan permainan ini.
Sesampainya di finish setiap kelompok mengambil bendera pertama
berwarna untukdipindahkan ketempat botol yang sudah disediakan di garis
start.
Dengan cara setiap anggota membawa benderanya masing-masing.
Kelompok yang berhasil pertama kali kembali ke start dinyatakan sebagai
pemenangnya.

PINDAH BOLA
Kelompok akan dibagi menjadi 4 tim, yang masing-masing tim terdiri dari 4

siswa.

Masing-masing anak memegang tali rafia yang sudah dibuat menyatu dengan
karet gelang.

Tim diminta untuk membawa dan memindahkan bola plastik dengan karet
yang telah menyatu dengan tali rafia dari garis star ke garis finish.
Sesampainya di finish tim harus memasukkan bola tersebut kedalam wadah
yang telah ditentukan.

Diberikan waktu 7 menit untuk melakukan permainan ini.

Kelompok yang berhasil pertama kali kembali ke start dinyatakan sebagai

pemenangnya.
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MATERI

CARA MEMBANGUN KERJASAMA YANG BAIK DALAM KELOMPOK

1) Terbuka
Sebuah tim yang solid harus saling terbuka satu sama lain sehingga antar sesama
anggota bisa saling mengkritik (kritik membangun tentunya) dan mengevaluasi
hasil kerja tim. Bersikap terbuka antar sesama anggota tim juga dapat
meningkatkan kreatifitas dan produktifitas kerja asalkan semuanya terarah dan
terkontrol dengan baik.

2) Toleransi
Toleransi antar sesama anggota harus dimiliki oleh setiap tim yang solid sebab
tanpa toleransi, sekuat apapun tim yang Anda bangun pasti tidak akan bertahan
lama.

3) Saling menghormati
Seperti sikap toleransi, sikap saling menghormati juga sangat dibutuhkan dalam
membangun sebuah kerjasama tim yang kokoh, tidak ada tim yang dapat bertahan
jika sesama anggotanya tidak saling menghormati. Saling menghormati juga dapat
dilihat pada saat mengeluarkan pendapat atau ide, yaitu pada saat ide atau
pendapat salah satu anggota tim di kritik (dapat dilihat dari cara penyampaian
kritik). Jika Anda menemukan bahwa tim Anda kurang memiliki sikap saling
menghormati, coba kumpulkan setiap anggota tim Anda dan diskusikan hal ini.

4) Mengutamakan kepentingan tim
Setiap hal yang dilakukan oleh anggota tim harus berdasarkan atas kepentingan
tim, tidak boleh ada unsur pribadi dalam setiap melaksanakan pekerjaan. Tugas
pemimpin adalah memastikan bahwa setiap anggota tim yang terlibat dalam
melaksanakan tugas harus sesuai dengan kesepakatan tim dan tugas tersebut
diselesaikan tepat pada waktunya.

5) Tahu tujuan dibentuk tim dan ekspektasi perusahaan terhadap kita sebagai
anggota tim
Pertama dan paling penting, tim harus punya tujuan yang sama dan jelas. Masing-
masing anggota tim harus benar-benar ngerti tentang tujuan tim dan punya
komitmen penuh dengan tujuan tersebut. Tujuan yang jelas diperlukan supaya
masing-masing anggota mengetahui harus bagaimana untuk mencapai tujuan itu.
Tujuan yang jelas juga digunakan untuk menyamakan ekspektasi tim sehingga
konflik antar anggota tim karenaperbedaan ekspektasi dapat dihindari. Sehingga
tim jadi lebih efektif dan produktif.
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6) Melakukan mediasi sesegera mungkin jika terjadi adu argumen atau konflik
Hal yang lumrah ketika bekerja dalam tim akan ada potensi terjadi adu argumen
atau konflik. Sebenarnya perbedaan pendapat itu sehat karena artinya anggota tim
memiliki ide dan tidak segan untuk menyampaikan. Yang perlu dicermati adalah
bagaimana ketua tim bisa melakukan mediasi jika terjadi adu argumen atau
bahkan konflik. Ketua tim dapat memimpin jalannya diskusi dengan menanyakan
pendapat dari masing-masing anggota tim mengenai opsi-opsi yang ada. Dari
diskusi yang terjadi, ketua tim bisa menuliskan secara ringkas masing-masing
kelebihan dan kelemahan opsi yang ada. Dari situ ketua tim dapat memimpin
jalannya proses pengambilan keputusan. Ketika mengambil keputusan sebisa

mungkin menggunakan musyawarah untuk mufakat.
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LAMPIRAN 5
Bimbingan
Kelompok



MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

A | Komponen Layanan Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Sosial
C | Fungsi Layanan Untuk memberikan informasi kepada para siswa agar
dapat menjalin persahabatan yang baik.
D | Tujuan 1. Siswa dapat menjelaskan dan menggambarkan
tentang persahabatannya
2. Siswa mengetahui ciri-ciri sahabat yang baik
3. Siswa dapat memilih sahabat yang baik
E | Topik Persahabatan
F | Sasaran Layanan 10 siswa kelas X IBB
G | Materi dan Teknik Persahabatan dan Clay Therapy
H | Waktu 2 X 40 Menit
| | Media/Alat Clay dan Plastik
J | Tanggal Pelaksanaan | 7 November 2017
K | Sumber Bacaan 1. Firdaus, Muhammad Irfan. 2011. Arti Teman
Sejati. Diakses di
http://maknahidup.blogdetik.com/2011/06/11/arti-
teman-sejati/ pada 6 November 2017 pukul 16.54
WIB.
2. Della, Alvira.2012. Ciri Teman Hanya
Memanfaatkan Kita. Diakses di
http://videllscience3.blogspot.co.id/2012/11/5-
ciri-teman-yang-hanya-memanfaatkan-kita.html
pada 6 November 2017 pukul 17.05
L | Uraian Kegiatan

1. Tahap Awal
a. Pernyataan 1.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Tujuan menyapa

peserta didik dengan kalimat yang membuat siswa
bersemangat.

2.Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
memimpin doa

3. Perkenalan dan Ice Breaking

4.Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menyampaikan tentang tujuan tujuan khusus yang
akan

dicapai

b. Penjelasan
tentang langkah-
langkah kegiatan

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
tanggung jawab peserta didik.

kelompok
(Pembentukan
Kelompok)
¢. Mengarahkan Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
Kegiatan memberikan penjelasan tentang topik yang akan

(Konsolidasi)

dibicarakan
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d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan
kegiatan, dan memulai ke tahap inti

Guru bimbingan dan
konseling

atau konselor
menanyakan

kalau kalau ada siswa
yang

belum mengerti dan
memberikan
penjelasannya
(Storming)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya.

Guru bimbingan dan
konseling

atau konselor
menyiapkan
siswa untuk
melakukan
komitmen tentang
kegiatan

yang akan
dilakukannya
(Norming)

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
mengajak peserta didik untuk membuat kesepakatan-
kesepakatan yang akan digunakan selama proses
bimbingan kelompok berlangsung.

2. Tahap Inti/Kerja

Proses/kegiatan yang
dialami

peserta didik dalam
suatu

kegiatan bimbingan
berdasarkan teknisk
tertentu
(Eksperientasi)

1. Guru BimbingandanKonselingataukonselor
rmemberikanpenjelasankonsepmaterilayananmengen

aipermainan yang akandilakukan,
tujuandanmanfaatnya.
2 Guru

BimbingandanKonselingataukonselormenginstruksik
ankepada peserta didik posisidanaturanpermainan.

3. Guru BimbingandanKonseling membagikan clay
dan plastik.

4. Guru BimbingandanKonseling mempersilahkan
peserta didik untuk membuat berbagai macam
bentuk dari clay yang telah dibagikan.

5. Guru
BimbingandanKonselingataukonselormempersilahka
n  peserta  didik  secaraacakatau  random
untukmengutarakanpendapatmerekamengenaihasil
yang
merekadapatsetelahmelakukanduapermainantersebut.

Pengungkapan
perasaan,
pemikiran dan
pengalaman
tentang apa yang
terjadi dalam
kegiatan bimbingan
(refleksi)

Guru Bimbingan dan Konseling menanyakan apa
yang peserta didik dapatkan dari proses bimbingan
kelompok yang telah dilaksanakan

3. Tahap Pengakhiran (Terminasi)

Menutup kegiatan dan
tindak
lanjut

1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor
menanyakan  bagaimana  kegiatan  bimbingan
kelompok yang telah dilaksanakan.
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2. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menyimpulkan seluruh kegiatan yang telah dilakukan
dalam bimbingan kelompok.

3. Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
menutup kegiatan bimbingan kelompok dengan
berdoa dan ucapan terimaksih, salam.

M | Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang

terjadi:

1. Mengadakan refleksi

2. Sikap peserta didik dalam  mengikuti
kegiatan:(contoh :semangat/ kurang semangat/ tidak
semangat)

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya : sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan
terhadap pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling
atau konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit
dipahami

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara
lain:

1. Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan

2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang
penting/tidak penting

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor menyampaikan: mudah dipahami/ tidak
mudah/ sulit dipahami

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/
tidak menarik untuk diikuti

Guru BK/Konselor

Isni Lestari, S.Pd.
NIP. 19610126 199403 2 001

Yogyakarta, 6 November 2017

Mahasiswa PLT

Atika Dewiyandari
NIM. 14104241002
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Tips-tips Cara Berteman Yang Baik

1.  Bersikaplah ramah

Jika kamu ramah siapapun akan merasa nyaman di dekatmu, dan jika sudah
begitu teman-teman yang ingin mengenalkannya kepadamu pun akan berkata
'kenalan aja, dia baek kok™, dan akan menambahkan banyak teman-temanmu.

Bagaimana ramah itu?. Mudah saja, pastinya kamu jangan memasang lagak
layaknya orang yang disegani, cerahkan wajahmu dalam artian hiasi dengan senyum
kecil, karena ingat, orang yang senyum memiliki aura berbeda. Mudah-mudahlah
bergaul, tapi jangan bergaul ke arah yang salah dan jangan sesekali kamu ceplas-
ceplos yang justru secara tidak langsung menyinggung perasaan orang lain karena itu
sudah menjadi nilai minus.
2. Pintar-pintarlah bercanda

Karena itu salah satu jalur membuka banyak teman, biasanya dengan begitu
obrolan pun terasa segar sehingga kamu dinilai baik oleh orang.
3. Jangan pilih-pilih

Bergaullah dengan siapa saja tanpa memandang status atau sosialnya kecuali
terhadap mereka yang pergaulannya justru menjerumuskan, jauhkan pelan-
pelan..agar kita tidak terbawa mereka dan tidak pula menyinggung mereka jadi kamu
bisa berkawan dengan siapapun.
4.  Bersahabat yang sehat

Terima apa adanya, juga bersyukur kita punya sahabat sebaik dia. saling
mendukung dan jangan sedih bila temen senang. Hargai sahabat kita dan jangan
mempermalukan dia pada orang lain. kalau kamu kecewa terhadap sahabat kamu,
berbicaralah dengan baik, jangan dipendam. terakhir kamu harus beri dia perhatian
agar kebaikan kecil kita pun membekas di hatinya.
5. Menerima perbedaan

Kalau ingin bergaul baik, langkah awalnya harus tidak membeda-bedakan
teman, karena kalau membeda-bedakan teman, kalau yang beda itu banyak, gimana
mau punya banyak teman?
6. Menjadi pendengar yang baik

Kalau teman Kkita itu curhat, jadilah kita pendengar pasif, yang hanya
mendengarkan 1 arah dan tidak memberikan masukan apa-apa. kalo dia bicara karna
ingin mengakrabkan diri dengan kitat, jadilah pendengar aktif, selain sabar
mendengar n menyimak pembicaraannya, kita juga berbicara tentang diri kita
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7. Harus bisa dipercaya

Kita bisa dipercaya kalo kita nepatin janji kita, jujur terhadap teman, konsisten
pada pendirian (tidak plin plan), bisa diandalakan (bisa mempertanggung jawabkan
tugas dengan baik) dan bisa memegang rahasia (tidak bocor).
8.  Menghormati

Anda perlu untuk menghormati orang lain, menghormati pilihannya, suka,
tidak suka. Jangan suka mencela pilihan orang lain.
9.  Suka menolong dan murah hati

Cara terbaik untuk bersikap baik kepada orang-orang adalah suka membantu
saat mereka kesusahan dan menolong dengan ikhlas. Hal tersebut menunjukkan
kemurahan hati Anda. Mereka akan selalu ingat kebaikan Anda dan akan melakukan

hal yang sama untuk Anda.
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Komponen Layanan : Layanan Dasar

Bidang layanan : Sosial

Hari/ Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 7 November 2017
Waktu : 07.15-08.40

Kelas : X IBB

Tujuan : Mengetahui arti persahabatan

Uraian Pelaksanaan

1. Uraikan kegiatan yang telah dilaksanakan (eksperientasi) :

a. Mahasiswa Praktikan membuka bimbingan kelompok

b. Mahasiswa Praktikan menyampaikan tujuan dan perturan permaianan

c. Siswa dipersilahkan untuk membuat bentuk sesuai dengan yang diinginkan
d. Siswa diminta untuk menceritakan hasil yang dibuat
e. Mahasiswa Praktikan menyimpulkan kegiatan
f. Mahasiswa Praktikan menutup kegiatan

. Hasil yang diperoleh (Identifikasi) :

. Siswa dapat mengetahui arti dari persahabatan

. Siswa dapat mengetahui ciri-ciri sahabat yang baik dan tidak
. Siswa dapat mengetahui cara memilih sahabat yang baik

O T D29 DN

3. Kesimpulan yang didapat (Analisis)

a. Siswa mengerti arti dari persahabatan

b. Siswa mengerti ciri-ciri sahabat yang baik dan tidak
c. Siswa mengerti cara memilih sahabat yang baik

4. Tindak lanjut dari kegiatan ini (Generalisasi) :
a. Beberapa siswa melakukan konseling individu dengan Guru BK

Yogyakarta, 7 November 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestar, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
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LAMPIRAN 6
Konseling Individu



MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : AN(inisial/disamarkan)

2. Kelas/Semester : XIT'IPS 1/Ganijil

3. Hari, Tanggal : Sabtu, 23 September 2017
4. Pertemuan ke- . 1 (Satu)

5. Waktu : 60 Menit

6. Tempat : Lobby

7. Gejala yang nampak/keluhan :

Konselimendatangi mahasiswa PTL dan menceritakan permasalahan yang sedang
dia rasakan. Konseli bingung dan gelisah menentukan jurusan studi lanjut yang
akan dia pilih. Konseli memiliki keinginan untuk masuk sekolah ikatan dinas
tetapi tidak mengetahui informasi tentang berbagai macam sekolah ikatan dinas.
Konseli bingung dan tidak ingin melanjutkan sekolah selain ke sekolah ikatan
dinas. Konseli meminta bantuan mahasiswa PLT untuk memberikan informasi
mengenai sekolah ikatan dinas yang ada di Indonesia saat ini dan memberikan
informasi apa yang harus konseli lakukan untuk dapat masuk ke sekolah ikatan
dinas.

Yogyakarta, 22 September 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta

Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : AN (inisial/disamarkan)
2. Kelas/Semester  : XII IPS 1/Ganjil

3. Hari, Tanggal : Sabtu, 23 September 2017
4, Pertemuan ke- : 1 (satu)

5. Waktu : 30 menit

6. Tempat : Lobby

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : Person Center

8. Hasil yang dicapai :
Mahasiswa PLT memberikan informasi berbagai macam sekolah ikatan dinas
yang ada di Indonesia kepada konseli. Mahasiswa dan Konseli mendiskusikan
bersama syarat-syarat yang diminta oleh masing-masing sekolah ikatan dinas.
Konseli menentukan sekolah ikatan dinas mana yang cocok dan sesuai dengan
kriteria yang dia miliki. Konseli mantap untuk memasuki sekolah ikatan dinas
IPDN. Konseli juga mengatakan bahwa dia akan berusaha agar masuk di
sekolah ikatan dinas tersebut.

Yogyakarta, 23 September 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTE GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : AN(inisial/disamarkan)
2. Kelas/Semester : XIT'IPS 1/Ganijil

3. Hari, Tanggal : Jumat, 6 Oktober 2017
4. Pertemuan ke- : 2 (Dua)

5. Waktu : 60 Menit

6. Tempat : Serambi Masjid

7. Gejala yang nampak/keluhan :

Konselimendatangi mahasiswa PTL untuk kedua kalinya dan menceritakan
permasalahan yang sedang dia rasakan. Konseli bingung dan gelisah menentukan
jurusan studi lanjut yang akan dia pilih. Konseli mempunyai keinginan untuk
masuk sekolah ikatan dinas tetapi dia ragu dengan kemampuan yang dia miliki.
Keadaan yang seperti ini diakui konseli sangat menganggu pikirannya karena
keinginannya untuk memasuki sekolah ikatan dinas sangat besar, tetapi perasaan
ragu dan tidak percaya pada kemampuan yang dia miliki juga sangat besar.
Perasaan bingung ini juga membuat konseli menjadi susah konsentrasi dalam
belajar ketika memikirkan masalah yang dia hadapi.

Yogyakarta, 5 Oktober 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : AN (inisial/disamarkan)
2. Kelas/Semester  : XII IPS 1/Ganjil

3. Hari, Tanggal : Jumat, 6 Oktober 2017
4, Pertemuan ke- : 2 (dua)

5. Waktu : 120 menit

6. Tempat : Serambi Masjid

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : Person Center

8. Hasil yang dicapai :
Konseli memiliki pandangan baru tentang pilihannya masuk sekolah ikatan
dinas. Konseli memutuskan untuk terus berjuang mengejar keinginan dan cita-
citanya untuk masuk sekolah ikatan dinas. Konseli juga memutuskan untuk
tetap mendaftar SNMPT diUGM jurusan llmu Pemerintahan dan UNY jurusan
Pendidikan Sejarahsebagai alternatif jika tidak diterima di sekolah ikatan dinas.
Untuk menghilangkankeraguannya akan kemampuan fisik yang dimilikinya
konseli juga telah memiliki kemauan untuk melatih fisiknya dengan cara
latihan lari setiap hari minggunya.

Yogyakarta, 6 Oktober 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

. Nama Konseli

. Kelas/Semester

. Hari, Tanggal

. Pertemuan ke-
Waktu
Tempat

~o UohwWN R

: BIN (inisial/disamarkan)
: X1l Keagamaan/Ganyjil

: Sabtu, 7 Oktober 2017

: 1 (Satu)

: 60 Menit

: Depan Perpustakaan
Gejala yang nampak/keluhan :

Konseli bingung dalam menentukan jurusan studi lanjut yang akan dia ambil.
Konseli memiliki beberapa pilihan jurusan tetapi masih bingung pilihan itu tepat
atau tidak. Konseli juga kurang informasi tentang pendaftaran perguruan tinggi
sehingga konseli meminta informasi kepada mhasiswa PLT agar tidak salah dalam
menentukan prodi dan strategi masuk perguruan tinggi.

Guru BK/ Konselor

Isni Lestari, S.Pd.
NIP. 19610126 199403 2 001

Keterangan:
Dokumen ini bersifat rahasia

Yogyakarta, 6 Oktober 2017

Mahasiswa PLT

Atika Dewiyandari
NIM. 14104241002
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : BIN (inisial/disamarkan)
2. Kelas/Semester  : XII Keagamaan/Ganjil
3. Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Oktober 2017
4, Pertemuan ke- - 1 (satu)

5. Waktu : 150 menit

6. Tempat : Depan Perpustakaan

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : Person Center

8. Hasil yang dicapai :
Konseli memiliki rencana yang lebih terarah untuk pilihan studi lanjut yang
akan dia ambil. Konseli memilih Psikologi UGM untuk pilihan pertama,
Bimbingan dan Konseling UNY untuk pilihan kedua, dan Bimbingan dan
Konseling UIN sebagai pilihan ketiga. Konseli akan berusaha dengan cara
belajar keras.

Yogyakarta, 7 Oktober 2017

Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 14104241002
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327

Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

. Nama Konseli

. Kelas/Semester

. Hari, Tanggal

. Pertemuan ke-
Waktu
Tempat

~o UohwWN R

: UM (inisial/disamarkan)
: XII'IPS 2/Ganjil

: Sabtu, 4 November 2017
: 1 (Satu)

: 60 Menit

: Ruang BK

Gejala yang nampak/keluhan :

Konseli bingung dalam menentukan jurusan studi lanjut yang akan dia ambil.
Konseli mengaku bahwa dirinya belum mengetahui tentang prodi-prodi apa saja
yang bisa mengembangkan bakatnya didunia seni atau perfilman. Konseli
mendatangi mahasiswa PLT dan meminta informasi terkait banyak jurusan yang
sesuai dengan bakat dan minat.

Guru BK/ Konselor

Isni Lestari, S.Pd.
NIP. 19610126 199403 2 001

Keterangan:
Dokumen ini bersifat rahasia

Yogyakarta, 3 November 2017

Mahasiswa PLT

Atika Dewiyandari
NIM. 14104241002
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MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA
Jalan C. Simanjuntak Nomor 60, Yogyakarta
Telepon (0274) 513327, (0274) 555159, Faximile (0274) 513327
Website : www.manyogyal.sch.id; Email: info@manyogyal.sch.id

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Konseli : UM (inisial/disamarkan)
2. Kelas/Semester  : XII IPS 2/Ganjil

3. Hari, Tanggal : Sabtu, 4 November 2017
4, Pertemuan ke- - 1 (satu)

5. Waktu : 90 menit

6. Tempat : Ruang Jurnal

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : Person Center

8. Hasil yang dicapai :
Konseli memiliki rencana yang lebih terarah untuk pilihan studi lanjut yang
akan dia pilih. Mahasiswa PLT memberikan informasi mengenai berbagai
macam prodi dan universitas yang sesuai dengan bakat dan minat konseli.
Akhirnya konseli memutuskan untuk memilih prodi IImu Komunikasi dimana
sebelumnya konseli sama sekali tidak mengetahui mengenai prodi IImu
Komunikasi. Konseli merasa bahwa IImu Komunikasi cocok dan sesuai
keinginannya untuk dapat mengembangkan bakat dan minatnya didunia seni

pertunjukan.
Yogyakarta, 4 November 2017
Guru BK/ Konselor Mahasiswa PLT
Isni Lestari, S.Pd. Atika Dewiyandari
NIP. 19610126 199403 2 001 NIM. 1410424100
Keterangan:

Dokumen ini bersifat rahasia
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LAMPIRAN 7
Pelayanan
Informasi



L eaflat 1

—
Jangan membuat

keputusan ketika

sedang marah

Jangan membuat
janji sewaktu
sedang gembira

[
i\

//l

//

Jangan Mengambil
Keputusan Secara
Emosional

Bimbingan dan Konseling
MAN Yogyakarta 1
Alamat : JI.C. Simanjuntak No. 60

Yogyakarta 55223

TIPS
MENGAMBIL
REPUTUSAN

TANPA
RERAGUAN

PLT BK UNY 2017

Jangan Takut dalam
Mengambil Keputusan

Beberapa orang takut mengambil
keputusan dan akibatnya bukan
kita yang mengambil keputusan
tapi keadaanlah yang
memberikan keputusan kepada
kita. Rasa takut yang kita miliki
dapat menghambat kita untuk
berpikir secara matang dalam
mengambil suatu keputusan.

Membuat Beberapa
Alternative Keputusan
Hal ini juga perlu

dipertimbangkan kelebihan
dan kekurangannya.

Mempertimbangkan
Tentang Resiko atau
Konsekuensi

Kita dapat mengambil

keputusan yang memiliki resiko
dan konsekuensi paling kecil.

N\
i/ NN\

/

\\l

Tidak Ada Reputusan
yang Benar atau Salah

AVAN
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L eaflat 2

Carilah sahabat yang
sanggup menempuh
hujan bersama kita,
bukan yang hanya mau
menumpang payung kita.
Tatkala hujan hilang dia
pun hilang.

-Anonim-

e O
00 °
ar,

* % oo

- e n®0
Pada umumnya, tidak semua teman itu
baik, bisa saja hanya mengaku bahwa
dia adalah teman kamu yang hanya
ingin memanfaatkanmu untuk
kepentingan dirinya sendiri dan
bersikap pura-pura baik di depan kamu.
Pertemanan yang baik adalah mereka
yang selalu berupaya saling tolong
menolong serta berharap teman-
temannya menjadi baik dan semakin
baik. Mereka tidak saling memposisikan
diri menjadi beban satu sama lain,
tetapi justru ingin saling meringankan.
Dan juga tidak menikam dari belakang.
Berhati-hatilah terhadap lingkungan
pergaulan. Jika saat ini kamu tengah
berada dalam lingkungan pergaulan
yang buruk, mari segera tinggalkan dan
mencari lingkungan yang lebih baik

lagi.

Bimbingan dan Konseling

MAN Yogyakarta 1

Alamat : JI.C. Simanjuntak No. 60

Yogyakarta 55223

YN

6 TIPE TEMAN SEJATI

Supaya kamu nggak kejebak
sama teman yang suka
memanfaatkan, Yuk simak
ciri-cirinya berikut ini:
1. Baik Kalau Ada Maunya

. Lupa Daratan

. Ninggalin Kamu Saat Susah

. Komentar Negatif Terus

. Merendahkan

. Sering Ingkar Janji

. Seenaknya Sendiri

. Musuh dalam Selimut

1. MENGHORMATI KATA-KATA
YANG KELUAR DARI MULUT
MEREKA DENGAN SEBUAH
TINDAKAN.

2. MENCARI WAKTU UNTUK
KAMU DALAM JADWAL SIBUK
MEREKA

3. TERTAWA BERSAMA KAMU,
TETAPI MEREKA JUGA
MENANGIS DENGAN KAMU

4. MENGINGATKAN KAMU
TENTANG SIAPA KAMU
SESUNGGUHNYA DI BALIK INI
SEMUA

5. MEMBERIMU IZIN UNTUK
MENJADI DIR!I SENDIRI

6. MEMBUAT KAMU LEBIH
BAIK, DAN TIDAK MEMBAWA
KEPAHITAN
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Poster Visi Misi

TR

BINGINGAN DAN KONSELING
AN 1 YOGYAKARIA

VISI

Terselenggaranya Bimbingan dan Konseling yang
dilaksanakan secara profesional untuk memfasilitasi
kematangan dan kemandirian secara utuh dalam aspek

pribadi, sosial, belajar, dan karir.

MISI

1) Melaksanakan program BR yang sesuai dengan
kebutuhan siswa

2) Membangun sikap dan mental dalam kemandirian
3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai
dan norma dalam diri siswa

4) Melaksanakan upaya-upaya dengan menggunakan
teknologi dalam meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas

5) Menumbuhkan semangat juang menjadi yang

Krhaik dalam bidang akademik dan non akademik
G, S N TS e B e L W W=
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L AMPIRAN 8
Home Visit












LAMPIRAN 9
Kartu Bimbingan
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LAMPIRAN 10
Laporan Dana
Pelaksanaan PLT
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LAMPIRAN 11
Catatan Harian



T™WI? suw 8 Cwog )
WO 1 IPBYIG TMEIW  BUDAWRL O URE vowe),  1blg wn -9
- e |
csuw T MR10  1PWEER |
Vodde s Ve BUDR omsy |
T yeseoummmpmay) ] GWTahEof Wit B Loe Raunds )
AL MEIoNMas LEBUMBUY  vonaasa0) 150N 32540 000} - 00" O “wwng|
1dQ jeied fuedueiala)) jneinueny /ineleny jisey ueleisay ewen jnyng |e88ue) ‘LeH *ON
I NYa NYINIBWI 44/ dId} Iaoydd/anr/Mv4
oS | 280 I9WIB/ 944/ J)d |
VIAWIVRI0L709 -0 MVINNCNVIKIS *9 - (VE 1YWYV Noo_v.ﬁvo_v__“ VMSISYHYI ON
T URVIVRI0R NWIA| 1 HVION3S VAN WVONVEIMIG VIV VMSISVHVIN VWYN

LTOZ *NNHVL

NVAIAIAN3d NLNW NVYNIWNVINGd NVA NVONVEWIDNId VOVEINTT

VLIHVIVADOA 1H3IDIN SVLISHIAINN

100



S ) wlo VNP g

v Guof @afsT)
VP14 T VAIORS uPMVUNDYY VY ) & 11-00" ¢l
PRy aadboxd BNV VoS wpyboiy  Wowainnugy o% L)
AN IYW g o
Jpodld WAGRnP PPP Bubh  wabsow (w9 uu )
wolway nntas dY WL AaYoqua|y)| - Yeweds wowal W) a< k) -9t €l
SN VP
491 M0 BN L4 Vo €
oWy NNy ¢, noRdduraw Wl
Wlvawad wouwooy Yo v il
VMSLT WOMHU URBWIW  \$AMOdu| -, s e acg Rauad )
Widow wop 149 LB Ny | LUIRdWEBU ¢ IR0 | oo gy - o &) wavs | ¢
__...“_M.“m_n___hmmm.”w_v_ mejgueny jiejljeny |iIsey uejeibay ewep |mind jeBBue; ‘LeH ‘ON

101



BLILNARBO L ) WNyL) RN MNieRs [QUTCIPNIETD)
VN WP Y vwosiad  MNIvpY) | 3»%6;\ al'10-00°10Q
‘ J .(ANJO MU%Q-//D i J&@
PR P4 (5% 2 AEN 7.0\ 7117)
WoBUE  To0S2s 149 VRO YHOWSP Cwpl €7
wopny BUCR  DIIWD ARy waiGoyy  voonnfiug Q0" kl -0 ¥l
Suw |
WP 1do ) V0 awpewd T 2 Mo (wog,)
CEOYSIP SNowW ] LIz 96.69& 49 WY oML} 0% ¢)- 0%
Tond @\ Uy
U042 0IVday | daY M TE w0 (wocT) | dog DA 8)
MUl (yolosps PIoddN URIG LWIRYV | WARE 2% LanuRLY) Q0 "\ - 00"6e wweg| g
1dQ jesed uejeiboy ewen imind ‘ON

juebueialdy]

jnejueny| jjpejeny |isey

rebbue; ‘ueyH

102



s3oMofbos | wyld YY6oum

(L3l $) D)
Ry IRevd T bW aq  Svpy | WP | 51°.Q-00°10
Tudla Wt SV VNS pe uoy Qwog 1)
/MR TUWE Y b JME VR0 VWA WRWUO  woun huiy 0% 'Yl - 02 ¢l
< WAy ax
URD) VONSIS  Z¢ WP/ wID W B Cuvs 1)
Can Mw @ A0 TN WORWO  uouohony s1°gl - 9\'B)
wopwo b U
O\ woss G wop ‘il AW
] Fan W B YAQ WM
DONMZY Vivop GUoIYY  VVIVAWVH (wog 1)
oAV WOP  DOWOROR|, )| WIRRNO  Leudholy) s\ - s\ 0|
SN SV v U9 RN
S g RO WIPOALG WeMoa (VMg wOUYhyq Cwvt 1)
vwop GuTWIE PN DR L) P3N gz 0001 - 006D
WA b | uvp
‘N SUNE’ cin WS 7 NN SUW ) UR
PG - uposey 0 MIEBuwR B uUg1) | BG RAWRRS G
O3S wYudR] wz| IWNS UuMIGRI faa0 Wy | 0060 <0080 "o | iy
1dd jeded ueje1bay| eweN innd |jebbuey ‘Ley "ON

juebueiazay

inejjueny jgpejjeny jisey

103



SN MW 7
o NN YU € R\ PIPLYId TNIN
243 SOASISOMOLY U O noBuoY  Guh

: Cwiwrg VY
IMAT MY OTVW r—dvﬁuﬁ)dadﬁcvz NN ,V.G.d.KNWCOVx op ¢l - 00\
= Mol 3}
Mo e o Q)
mpovvwg oo 9  siopvl MDPV) SI'LO-00'LO
“F» 4
Nk )y VR N Mg L AN UMW LY Rain
W) wayo vwowy - Guasoy Guoh o\
. wpdl YOy LM LBGVIAY woC 1) L\OT 324 U 0T
uge YbauVay GLPG LIPS Yoveoua,) ®ad0]) vud| b 8o - 0k g0 ‘ravy| g
1dd jeied i;:u;.“ : :
jueBueisyay] \:«S_Em:# uaeyeny jisey uejeibay eweN jmind jebbue) ‘e ON

104



L N 2]

‘.

N

e

ag

o | SOl WX sol MM ANy
Wwhuaug Guoplq dy | VO3]

vy o) oL LYY

UDuTy Yoo,y

(WYL E)
00X~ @OG)

T e i
sy

1dQ jeled
juebuelajay

jneljueny gueeny [isey

uejeibay) ewepn

Ining

|eb6Bue) ‘lieH

‘ON

105



woqaowohbo 2 ) myL) wEIODO,
YTV TEHD. *wuwlesiag ITg]

Mopv),

Gy SVD
51l0- Qe Lo

gd N> Sond i
0F v T LN Suw W0 WHAPML

3 uoBIguUAIQ v\
v L)) rpreDh
VED wst sword
M3 X WO ' fan suuwdl 1210
el © A W) o UaNITAVIW |
uple Leuonasiad  ITURUG Wl
WU | M) R YD) owppddy
abos| weluaw 1q Guopig LITEBNP | (ooath 3 Ltige AuNdaS 7
L= =iy c_nanQE_Pm Vo L2aWd| ) | o1 Tely ccmc_gﬁ__.m or iy = 0L 0Of “Yowng | o4
A
hr“_mmmm_mwww%x jnejueny| ARejjen |IseHq uejeiboy ewepn Imind jebbue) ‘Liey "ON

106



W) GO Y IPIYIA TP SO

VWOP ' Apies ovh omIIS  WOREUA]

W Y

WP o AW 02 Yoomnun  UbYp Quolb)
U 1oy aoy) Udub ag Guvpg % &) - 0O S|
umon uodhoooy voued ¢ UDMINoVDUIRLy | Loushion YIPa Y2 QA 0% ¥\ - 00" %A
Yo DYad
oW YWD T WP g suwl VA0
WP Sl NGLIA Voo b P
hnyun) DELICIO GUaW WL LoMMOEU U
UDWRLAN TP MIIUN  UWBID 0o woORIRY PV Qwvg1 )
VYOW None  opodadh WEL AWMLY U LG AV 0% N-0%0)
SN SMWL UYR LN U
W@ PPN - Eotu O baoeonzd
S oaOAF) @ ou0 weAbuzw Qw19

Pe 0] -90% 6o

suwil )0

JIPYY ] - dd  Mun GePin we @ 3 yow
WOUWRL W X TR N 2000Rg Yp
WX SOy MMun awoy whaang
avow Guvpelo WBURY A T YOnaway,)

vouvhv"  A0VUDSMY B4
vumDudy) YOOGU|,]

Cwot )
0¢ e\ -0% N
02" 60-0% O

WIN SUW £ WP RN SWWL B0
RGeS JspGr woahuzw wMauR X T
GuUOND - Gy \BURADPURLA ~ M0
INTOWIW oY BWoh NaN@ wrod
LUOP YT 2SS wrBuay Vodo\0siagy

1da jeied

Emmcmgmumv_

005 a0 + S& WY

(wogl) |

SV 10 - s\ 20

Lo xundl S¢
ALV ey

inejnueny jnejjeny |Isey

uejeibay ewepn

iind

|jebbuey ‘ueH

‘ON

107



W OUNe O 3y

X ToRd wmIls 1 VOP SywT
IO IABY KL Uotiisast  woMIseiud
-WOMOPUR B uowDyr  JPtbBusw  uen)

Torony  Wolakang) (waf\)
-33das) bioipr  VOMADI FUB O MWL QING| 4] | UIDOUDSMORA Y THRDKWDLA) oW - 5)°0)
- ST W@ Wipovig T SOBALP (wat) )

Svrobuaw Swny UOMITBAN NN N 199 Uk oMU Q@ 01-0® BO
“¥IMII
pon(ey Wor A w1 wey (N
S| M0 1Pv)g Buesey Buoh $913y
jad uPkOMBWIsIad Gubh NINB wop GNL
UBAZAU LA TIPOY Yoy Buoh posy Cwog € ) LI0T  324uds 9T
Jadsl $2)221 ATl UIBL peans upUdaui|,. | haqon My 00 60- 0010 wivs | ol
h%mn__h“w“”“_v_ epueny| jpeyeny |IseH ueje|bay eweN Innd jebBue; ‘Liey ‘ON

108



=oAL 1 NS BEJom  voloy

(AN 51)
Y0 WIPOUIG TRONOSIIC  INFOvYR), IHUWYY, $\"LO- 00" LO
WP | WIPsUW 1 W10 1 woMd
- WNBUARS UYP  SIAM \voadp (WuC|)
boispaadobuz whd BGuoYLzY STMLAWR);) 9299 WP SHHNIOoN 0€ ‘W~ 0% €\
*Wod DA UaAZXd
FO0qUN\A ER V13 SO oIS Of uDY
LAIN SLW T WO 1PN 99 Lx ToR
VTS NOWN ¥IdY Duh 1poud (uoct)
UMY W Nz} WYL 1BAwRN oMY udowawg 09 ) ~00
T YN
s Aoy YIS gg Wep Lo SYw
T U210 WY oS 1fong LRSSy
Uo MMM 1P YAUP 0@ S\l 03 .A:%ms
L iBooaR) MMUN ¢ 8L EX 5013 M) SIAM) Q9" i - 900
“RAd Panh 1 UYP’ AN YW
T LR’ LAD Suu V2 BIPPULG nond
MBI MPan  Pupop Bush nany,
JoWdonia|, | ipoy wanlR) buvh brss woc)) | boe TROARS tT
PpRABE ToRM AW URL IDINS Uosiaduly,) Ragon  Yaud oV 60- 0¥ 50 navy| W
O JnemuEny| JRENeny IseH uejeibay| eweN Imingd lebBuey ‘e | "ON

Jjuebueialay

109



Y ONBoL | NBLL BEITm VoIS

QWeyy )
W0 WpbMg PuNo3iog I0ITYR), S0PV, 5120 - 9010
< oy IR
TORY  wmsS g7 VPP SUW L W\
VIPBEULG “S233| A HUN W dYIVV| WMoY
DG VBU Yoyeawan € Sal 1x Sy
LS| ppedos) Yoda) Budh woiy CwC L)
VWDl 20D B0 MM LIZGUWRLA ooy uobuiaag 0% Wl - 0€ €1
QID Suw | WP (dn SUw) wn@ Aeuvd Cuoe 1)
WOl s Gubh XSS NBOUOULY AN Yol 1'%y ~ ST
149 ) Wy Svwa |
W2 0 ooyl - GUNRSUYSHA uey Wohalaautg
WOUBME2d NADy -gwos WiNg TP
SU321 (oggnvggg (—&'Mﬁ 3.50& l&?gb C wol 5"
sg Bund unosap  LEMEDHNSUEBURI

uRbU gy YONAW)

o< Q) ~0Q 60

suud |} MR1Q WwpvMad “ANG WD Y hul
234 whul Gurh Nuwiey UMY IS 1)

NN SYW T e T KN

WY ' AOENDS ovcERuvan Uik |

(WoG 10 tloT WS gv
BRvNsis VYPoday WZL  UowBoamn| . R vl | 0g 80-04-t0 vy |
1da 420 ueny Jeleny] [ise B o oo -
\Cﬁm-&ﬁhﬁﬁwv‘_ nein M Aneljeny |iIseH uejeibay] ewepnN mind lebbue; ‘ueHy ON

110



-uvoeindind FoDYd € wvp
NN SMWE ' Cyn sMwTE wile ooy i
-uowp B oAy THINE  1TNAWIBhRy.y

oo LN YIMA

wpl )
o1 - O0°8Q

N SV Y W9P T Cpin
W b Ma@  1wwanl0 - ewOpP YE08

L ARG L RS ATTIIY) 1% S

WL U\ oD S DINfowRA o p

Caop ) | LT sAWRda S G
GuoR MUNB LY bEEIT (WRRHLRLY | A)es WO SE WM | SV LD - 6190 YouNg | gl
Lﬁ&@ﬂmﬂ“ﬂ! nepueny jieleny jisey ueje|bay ewen Imind jebBue) ‘LeH "ON

111



SRehBok Y Ny~ Som MOORS

(s 5\ |
U0 W IEOW TOWSIRY)  STUYPN) SO1BPO)Y, 3110 - 0010
- I $2120 bMSIS wolovas uvp-
amb B T KalN SYWE VIO pieag
- wid UsiouRw 1BuidubPuaq Yoy
“oonsis nad  2PodRd) 13d)50€2 Wik (Wog € )
AwWNS22a1 SINFUN  TBi0Rs] U BECUR) | 1Md/SOCD Wia UORIOUZ) 4 00 ¥ - 000
NN
FUW T UYPZ ENN SYWTT VR0 1Wuvig
“YBLEMI S UoybGowudr  uiGa) Guofy e O AV OF
VMSIS LPP2dM UL AINT LOXLIBAVA 4 Yoo g | o¢ o - 0% to Maos | -y
LM.%.MHMMV_ ejjueny| jjneyjeny |isey ueje|bay eweN mind jebbuel ‘LeH ‘ON

112



S\ o

P L SA wsk Ve © 8L W oWy
suh 1h95)  delduws- doy d W2 wop

(WGE)

LITOUL G T TYACG \ OIS DDA WY,

GO Y VOWDd e WA LM B Uoupfio  bapala  YOnawR Ly 008\ - 90" &l
205)85] VP TCan syw ) Wapoyve (WCt)
woUP GuoR vmsls 1 WRVDURLY SuN 3y S10) - S\VeQ
WoONMawnd 3 ¥okS
T UUP ‘'RiNn MWL Can sway o Cwor€9

“OOONONTOAIAY VAN

o0 <l - ©01)

Aa OSisogous wye ) 1w

WEBUO AP 1DR-126  LoNduYUIn
Yhusasung uy 0¥ OBuoibpid

(HOOA vy VBIGY  U0JOYY Ma© 1WpPoqy

VoOMIGWLRY SITQ POt WAYD ¢

130 iy wouhwag N0

Qupc | )
0¢’80 ~90%° 1O

“Ld SYW voP ) YRy VK90

MYl Biam vouoRs weio PPN
SISO 2O VoMW & oo baoawR

v SY)
“NWN) MO bloday  Walo  wiandig y2dy  ‘aedbd)) Q¢ LO=S)' O
coin @ p Mop RN sYW S w0 |
HIEAMIQ BV o5 up A= L
oJabar smunN X vl MPUVD
 youp  vNUNfugpy YURlNdy  IANTRLR) Qwad \ ) LIOC 2340WO T
‘apnp Gupf NG MpP VNI Wweivhugyy | 108 Meud) + ST MUY s1'to -~ €190 wag| g
ele )
\—“__w_mn—_;w ..9%! jnejueny jpejjeny |IseH uejeibay ewenN nInd jebbuey ‘ueH ‘ON

113



LroNoRGor v WY LY Jomc..on)o
ubiojps VRO RIPBWIQ) ORS¢ smop)

VLA SV)
S\"Lo- Q010

o 54 W

TG GQQAWGCS.V-% s | ¢ SN
Sam | Wle Pwomyy ORI U0k
YOOGUR WIPT SH WA SDBY boxs
wpoday Wday Guoh woid whwpw

Qub) RPAURY} Weibyy VOMLRAWL

vouinop|  WGuia WiE

Cweg | )
QO ¢\ - 00" T}

O WP Mw

| YRIO paeovig Nbdwpry nBGulwer
bWPRE \WDMMhu e woshe  Bubh
opuwbry NBh uoipiBan) yvaWILY

149 Som;o«. S PINSUOS)

(wot v)
Sk’ 1N- g¥ B0

-wiN AW € Ubp pan Syw | uprbad
B BuvOy B wenav v Gu\w
VP GUDyop Guoh Yoy QYwiBWLy
“woaaT Vo3I BBuBw Wby 9WOh
OIS BPLAI) VRL YIS \UNIDAWD),

haaon Dy

uogy )
Q€ ‘6o - 9¢ '80

1o 29030 &
..S_Ewm

1dQ jelied
Jjuebueisjay

jnejgueny| guejjeny| |iIsey

uejeiboy] eweN

Iming

jebbue) ‘LieH

‘ON

114



(udAl §1)

HoChEal | N obuoom aoRs  vwa\0
PPV CBusyg STuope ) MINOPRD|, 3" L0 - D9-29
MU} MO WYYy Cwvg 1)
¥ S0 )
mpwbods, x. SOV  Uop bYdil _wx I 00 b1 - 00 "0l
WRUONDS WYY wobusp P andy
Gy o) X0VITOVBY
W GeoR nasoy 9 pS (W 1) Liog 2a0®)) |
Adpod mugurn iy BipR asis PuARN " o ) ‘ravy
R UNTEoNW  URY, VWIS apdiequR), | aqe ) Yy BO- 0€°0
uejeibay] eweN mind jebbue) ‘laeH

115

\m_m_mm_ Mwwux Jepueny| Jueyeny |iseq




MNIT) SHUW € WP fNN
suwa ] PWOMIG T ARWS  Guph

Quocy)

pmsi3| YREORW TP wonaUa) N WM | 0 sl -20°€)
S ....uwﬁp__._...ﬁ\__ "SI p).,.ﬂ._nuﬂwawnw Cuor <)
woandio  VOMDUEEGURUS  NORP @-L - o€ "SI
a@ x So) W) YW 1dY) sw | ooer- og-ol
AN XD L\
otnvouew 0 *2230uawm wop Yewaul
wuif | VHONOGEOR i A owdibng AL 0% )
ubdizg upbuodo) Guawlduad  uog 44 Qaporvog,) .om.o_taﬁdm
g K RS AN LN eUos uwot §) Loe uwﬁoﬂv__o S |
MM WONOV GG vap WNdu| ANBWOB0s | 0G0 - 00 O oy | §)
ele
jusbuBIoIo] snelueny| Anejeny seq ueje1fay eweN Imind rebbue; ‘ue N

116



Squu ) WA INPRAQ TnpuapU)
Guy2yU0 uwiodv) Yoo

WouOdpn  WouNINhug)

vl ))
Q- ¢1- 00T\

LMK BoR | NV

Lbyom  YNI0RS (MU 30
UAO  PIPeU " oowesIag  TMbpp)| WOVl 5140 - ©Q0°LQ
CSOdY Ywas M ‘AN SWW T Y RNN
SWW T BWYMIF T PlTauopu)  bsoudg wol 5° 1)
MANS  yoofuapw IMCGSBNE WO Y04 ) OAO. =l - 0¢ 90
N 5] -

1152 SOYRN VORI ©esis |\ Lop
SV ) VWO PP wid PN UL
LAUNRXDS Y UEsAPAeY GMINSVOd)
C5wols2ul) vwLHP AP} Wb
W) (NGAD) WI0UYEA WO ONag

Wisow Uil WA ou0Guig Cuoge ) .
Oh wumsis W\sHW VoRNLRR Ry -newuy  Guwdsuoy||  QE '60-0¢ 10 wwng | 6
\.“_Mmm.mw“%! jnejnueny| jpejeny |isey ueje163y] ewepnN ming |jebbue) ‘LieH ‘ON

117



< S J ‘N}Q 4..590}&0 ) o .w—}#/ew

[ TUZAD]

juebueialoy

Guysu o W2radv) W0y uYsedT) sz 0Q t\ -09 9)
wLOMOR6oL | Ny CRrom 0y cBuBbI 3))
A0 WPRM|] fowRyeg) SDISPR), SNIopo, 5120 - 0@-10
- - S VALY
, saw o8 WO
~Hund CL e
NPT YR
wapq bueR vPY WNL(
LIV DoURW UoP rUAW 11O 0 WA QWoC €)
Comio Py WMawofwan] Woowoiugy wy, Buowy| Qo s1-00°tl
Q
Laponlg -IERENDY VP WS AN
il woosow Guabay O
Vouoboan M SEIX 1 piv) wols'c)
o N o - MG NG
| UoP LRI MW QU AW T 1@
WG T MoO0ID uo o B GuIA wr
U GUOA oMmslS bprddd) oRy Cwios 1 ) LOE 18a0B) L
LoMLBEIWIA  YoINg  LONRAR| A fhago @AY | s e sk 1O ‘ noAlos
e jneljueny jieyjeny jisey uejeibay] eweN mind |ebbue) ‘e

‘ON

118



AN SWW B Mo
CNN S 9 W0 WIPTNG TINE
O3 UDMPULIORW o0

M R SOy /;%Z.@Ed«v (w0g \)
Guph NIMB VP Vmsls WO, | Fojos MO 1 St Yl a1'L.9- S1 90
- Moo BYs 09324
IO T UOP LN MW T VD QuIL ¢ )
PIPMG dANg NS WoMR%MG, | Uposasyind Jay) Y Q0 $1- 00"
oMMSS § VPP NN suy
€ ' RNND SUWW ) W0 e
3PS GuoR vosis© Yvuddy e )
YoAQ AWM V2 WAV sYN 20y al'o) - 31" 20
(wuf ¢
Syw ) 1PPNG " sLll wopiuad 05 rl— O V.m_
3 14D NOMPUGBUaW Vb Budp . € LIS R0
PHAILD X SY Sl wv9P ¥ndul Sui | DVe0- avio ‘Udy |\
1da J=ind jejgueny| jgpejteny jiIsey uejel1bay] ewenN mjnd jebbue) ‘e "ON

juebueialoy

119



3auk] MG syl S
gomndb N olaBOUW  VEYLA

WOl §)
-0Bo2M, > PORDA SLAM NP duy S QO - 09 Q)

S AW
© VYP GNN SUM) WO 1M

UV osE oy U0 WoP (wWvLl )
Gopyop ©h LRy yoINS  0WLIRNR Gaen ANY | OC'60- 0% 90
199 1 — R

op sul] V10 BIPYMNA 2 uef
-V0Rd vaw YN wpwd@d) Wl
W VIR ) WP Y\ NSO B3

120

r (g ) LT 390710 01
5w YOWRGUEW 1303 Nsuo)) [TWD Webusy  \wonnsued | Q0 80- 90- g
SR ! 80-Q0°LD D3vds
jueBueisyay eygueny] jpejeny jiseq uejeibay ewen nyng [eB6Ue ‘BN




AW L VRO oW N30

(wvl V)

WOSIOWIRL WP oW WSval| PN wRvaawyd|  O0'vi- 00701
»oaohbof, 1 Wypd wEua  wEios ( PU2l> 35))
U0 POV T PWOSYDY  INMop o), INToPv), 51°L0-00°L0
“RULd
§ wep CNIN SMWE T LNN suul
1 YRR MPYYo T 1BIad Moo |
OR w313 edas) MO\OMNRT U (urof () OT 24000 ||
-1ERBIusw Wzl wans N0 MDA L) faxoq ™| Oreo - O PO ‘NA0y | ¢
1dd 1% JeIRUENy Hueeny [ISeH uejeiBoy| eweN iming |eBBue; ‘e “ON

juebBueiajayy

121



VOGR4 whld v

MeIONS Gava YD
\“Wae _.bw.doKv/aMD T WD) IG Mgdnw“lw\ KJ.H/\U?:I,\ 5\ Lo 18.\|O
WIN 3Uw ) WP SN Sywy 10
PR NG T IDAVD Guvt 3\ T V242> WGy
ooy Guaio | UOP MA D )7 RN
SANTE  WAOe Yy - oD WaNYD
) w2y oA omp) woks Uk
Mpie BA  ubuooowsab 1P - upydy
q
WG VEHPRUZUZW sgm.‘.uo T Vay Cwpg B ) L10€ 5o o
Tdq jeied i e s Hoed WA WO | 00 "0)-00 g0 sy | T
juebueidlay JpeIpueny AReen |1seH uejeiboyy eweN Imind jebbue) ‘LeH "ON

122



V%UTN.QT 1 Weba vQvrn MOICVDS ot 312
LYPoW () T YWD SNIOPO), MAVPO |, SV LO-00720
"BND ww WS  LbPYWZg
QW)
“ANA WOAWORwaUA Vo NaAnd, ¥¥ad A2
OWDU UDAAAUIN - NANTRWSL, Yy Y| 0% 60-O% R
vk )\ wop
RN Ty VIaA@ PO\ S YONIION
Do awl g SO ADDAIUIW B 1oA0A
Vionin cgﬁg $Ye % .5.:‘@ L.G@Qer‘ LRI\ Py Cwoly ) LT 1aow0 ¢\
Wil siviwdwl ynyuil BIRL ohkubagg, Ny obGup SA0Av|0)Y) A\'Q0 - $\" Lo ‘yownC | 5z
140 jeied ueie1bay| eweN nind jebbBue) ‘Leq -ON

juebueialay]

JneIUENY] fJjelieny] [IseH

123



CRTAREOL, | MY IR 00U Moo
VAP WWPWPYIY TRWRIIOE 302w ),

SOXvpw ),

a7
S5V 56io-00 1O

SUMAY QAR LWON ¢
~ave) 3V VIYTIPLUY |y sagio) W04
oMy GVl 1@ Youa 12wV

140 jeled
juebueiala)y|

Sudive WR\0 VIPYUlg "aVsg § 00N
JoeMgyaal  FANY  UplaRg Wdw LIP
qpoma©  UoM \VEGUWDA  Wwome  Buvi

aviis L pain) Moang VRN
inejpueny| jpejljeny] |iseH

Yo 300 YROaWR\A
[ aamd var® ) Utk ‘NN MW T URRY | o

el y)
Q' Y\ - o0 Q)

fadon Ay

wol Ty
05'6Q ~05°LQ

Lo 2000 bl
D

%

uejeibay] ewepnN

Imind

jebbue) ‘LieH

‘ON

124



. w\© WP
AN MW T (W0L )

-‘Hﬂuj;.__.qu gm%#.wvx .mJDu...u_d.V# 3 _. ) )
ool Yaauiay - NIV Yhod, iR e TPV, WoAOENARy ANy 55T - 07

an ™y
wole RNN TYwW | WRAC wiRYMa (WoL )
s Buoh O B NOURURLY TN Ay S0\ - SV 60
A T g VP RN
SUW 9 MID 1PoNla oM e
KOOVOIMOY2aws Y2625 Mnavwn X
o VA3 - DeAS)S YAV WA Vo2
WO MRS WMNERWRA G Guoth QMg V) L\O€ MPRachi) 9]
MY w2 G - nnG ﬁﬁc..n__mcwf...__ Tols vﬁu&u.f = .ﬁh& SI'LO - 5190 _c.__C.wm
BlE .
1] JRand Jnepueny gneyeny jiseH uejeifay] eweN mind [e6Buey ‘e

Juebuelalay

125




T NdlA
Y sy RS fg upp ‘ANN VW
e wno pedig © ey bo usisey

~UBwnNobuay] wop SouoAP Ouoh o] Whbuigalg (%))
dvih d YDA A o¢'bl - 0T ¢
YO0 Vs W OMAV| uy| Upours>Nod
S viilbd W oD PSS ¢
Yop NN MW e W0 PeNd oA
ORBINMOPURVL  UBP UOsII2dP Qaph a)sep)  VANaUNg (Wb g 1)
woro vd s UMV | UDoUM0IRd  THIDAND ) sy el - 5T
Y S
Y2\Q LYWOW T eWYuyod  Navgg STLYPY), S\VLo- 0070
i sy
LOGUGWIG MNun @plr ] Uy
-Wdopual, P \0J3u0d Gy
YA | VOMINUOUALY - 1P \OXUOM
1¥ ol Wob B 1poqll)  Mobuwanng wouvhoy  voouwosmop | (WL )
Guvpig 1393 | uowm | 15%0ubuaLy YuvdUEy YONGWR(L) 00°%) ~ 90-0|
YA
By wop /i SMW ) RNN
AW | W1 1Pyl T AN
Gwoyop Guok YMSE PRI wec 1) LOT 234000 L)
1dd Jeied ™ R YR v hae Mg @b o~ ob 90 " eroys| gy
jueBueiayoy jnejpueny jieljeny jiseH uejeibay] eweN mind jebbue) ‘LueH "ON

"

126



.Gtgﬂuﬁgﬂa NPy 2By M)
UNINNRS IWOUG DUUSIRY YR, PIYPV|, 010 - 0010
RN sqw |
W20 LWIPVMLY PUOIMO udbuLawy
Guoey, M3 A0 LOROUNDYLY
VOO Guo(y PUEAIN) MW, ¢ £3
Moan UNRSWIR o 30eAR WUthe)  viyRny yonavely|  og 1) - 0g-6l
T DU DA O Y5P wenvwa K.stvz4
TS YL Wpw WU N“w& | wnuvhioy.  GobhupsIy, (Wble )
MoLugwig QuHe) gy | WM\ BOMISNRL LWDUTY  YONQEY,,, | 00" 1 - 00" Q1
T VAL X TP1233 bosiE 81 VP QG
MG | ‘ERN SUW e Y30 WPrPWg
TNy WISDoOdIOA Moy S9Ny
Yol Boqiow wwp Jeawod swolidy ou ol )
LiGoaua) “JowRfaid wbe d21 | -\ouMeA U AN a'y -sv
VIon 3013523 Waw YIS, | UWoDWpSAYRY  YRUVANS),
A nanb |
NN SUW ) P AND ST W10 WwWpoy( ,‘,
‘30900Y QbR VNS 7oPVIR) (Wog v Low ‘.UAO#WO o
YoAWD 1IDY W2\, MOINS U LIGWR),) haqo) Yy O% 60 - 0€30 vy
140 jeled P
AISBUBISIES] jmeueny| gueyeny isey uejeiboy ewen Imind |eB6uey ‘Liey

127




woosohBory NPl Yasawm (HY21uy 51

yMOYas Y0 MPIMLQ TowRSydg  MIRYR, PR, 510 - 0010
n woluode ) buiawnodd wsOp | WP ‘

¥, AN w8 MIPYMIA - uburdo) 1y AR
Aouon  UDmLBI BN HOFBOWaLL L] 44 uronued) 08TV - 0t0)

’ M)
10Uy “tewdl M

MO ssgk& by cgggz

wouvfon (wof <)
NIPILY  IVOqLLy ¢l -~ 0% 9]

Sy ) VRO MWW
Wd VomsonGuan  UYP watow
CoBaaons Gaoplg 1dd | MPIRUGIR |y bueduy  1P0quRy 0% ‘m-0Q° %

Txnns Y VWP g
AW ) CRNND UL L W0 wanpovig

“Yaos GuwR 2esiS | vpudady yoqo (Wt |9
oAV LOoP YOWIU AL PN e Q0 %) ~ 00 ¢]
gda X

o vMsly Bl UoP (NN sUWWLs
GO MIPITWG T IRP  leNod] Ly
VLR PAd  wohukar Guoelg Cuol s'1) 1no¢ 2ao0plQ ©)
Urbugp uwobulad WEN 29w ) Y IP) Y UnGu wang ol Q] -~ ok-goe ‘o)

71dQ jeled

juebueiajay jnejjueny| /jnejijeny [iseH uejelbay eweN jmindg jeBBue; ‘LeH

128




LAfoohEoE, | Nl TOIOM vunye§
Yoo mpemd - ewampa  17EPrYy

Mbpw)

(i $)7)
SV1lo-00-L0

T WAl X

o> @M wey= ¢ /NN Ld U T
Uale WOSMLE T wdis) X T W

Soyizl e Gl CIanoads wop M) bl mg (WPL1 )
WpRACUd 4 437 U IbRuswa  OMPGWEL] | WU Imurg wlyg Sb-0l- 560
€3 » rordyy 2 RN Suw T
wae LIV T3P NGB0 AR
s goxwafioad % 9277 wo Yo thvayy
‘s saL X YRl IR NSO
hoBMASALS) W mpupIAHaw  Gazas Guk ey oy Vuaag (w1
QNN 319 10d wmnouon  MAWAWRK | upoLuIvR)  WMuvady) | ak o) - 0 80
INNLATE A
owd) L Bunadbuad Yo, moudy (wvgy ) LOE BAOPO 0B
ULP - (eduas VIV Yad W), WA Y S1'0 - SI'LO apwing | (e
o ezpueny gpejjeny |isey uejeibay| ewen mind jebbue) ‘ueH "ON

juebBueiajay

129



TRND S WL ) U 3R suw
T Yo wpeig  TING  Bunnsyy

Cwvgi 1)

- juebuesslay

NEPY 103VBWRLL PG PDOWAN Prdon Ty | Q0 OI- Q" @O
BHONBBOR \ Ly o ymMienps sald i3
WD WPy ewnefrag  yiNbpbo), SNYUP ], S1LOo-00°Lo
UPPNLG TBWIKS 10
e s ﬁ&nuu&_ «mcb , Gu (WK 571
WNalow uwle ) U 1A QG vpr Y :
AP uwebatauid VOMLIAWD)N ospsop)  ubuerag) o<b) -0 ¢
1oyl x Tows| wosss 1€
WP QEN suw 8 wal0 1Py - NGy
YW aup  avpopg  \Woluiawig Cwol, 5719 BAcNO 12
QISOG, WP Wwduguy MG || ouMspp)  vdbuauig) S0 - SI11LO ‘maos | TE
Koo kot jpepueny| gueleny jIseHy ueje|6ay| eweN ining [eBBue; ‘LueH N

130




CI2oMREL Y Npal  wBuve MIoNY
Yo WG " PWXDIRY  SrubpPn),

miopn|

(Huapd )
5 LO-0D10

TN

el el U2Pr RNN MW T
wadlo WP TOPD Wy G YAl
NP AR W0 © g myT - vauls
w2 G U’ dorAb| uyp ‘YA H|

W WaJ Mo\

voouta U]
MUY AU |

YA O

Qavs) )
o¢e’' bl - 0¥ %!

< YA e VSIS Vo

AN raw T WG angoulq Tse
VIO AN UMW upp ! e
-YMaS o oG,y ~ A0 oy wop XFAT2YS
raomfiosd (gr) VORI Mupareig

WOoOUDS AV, MDA,

~aud unb | wwye 2 an

SqUA ) CENN SN ) we VP
-yoquUR} Buok wIsS 3 wppdd)
P ymfd w) WIS WO VB AURY |

ha9d] Iy

(wt | )
07" 6O - OF "8G

Liog s299m0 bU
v 50P5

1da jeied
juebueisloy

jneipueny jpejjeny |Isey

ueje1bay] ewepn

Iming

jebbue)y ‘e

131



| sgy MR asly oy
AN MW T W0 Wod T YIRRL AGRM
ndyov) LOS& FOQ4qWAWN  NYTP N>\ \sal

I maps Yeuls Madpd yo&n Guvh quet ()
WOLd UMW VIXD IO VYWD Wi}, eBw Y woluauwg ot - 0T" %\
- NN
‘Npaoa] we\op 23\ Guoapy ~ U]
WUEEE Ta s LV PN WMOPY  WwWLlC mb«tr}« ACﬁéﬁd——ﬁJ Cuol §7 %)
GO oP Loy dsro-dgv WO Y2 BV, 34 Guony QuInIYy DO ¢l- 0% 60
“PAZ YUY \ NN MWL T GNN
SVl | vale  ipowyd - Yo
GuolR basls | ©wPY3dH) sV . (Wl _QM ,
A5l WAL YoyN3  WOAWNAIN haao] Yoid 0% 60 - %8
™~ sMw b Vv c
NN SUWE 940 (il -runp vo4bpuld) (wyg 5°17)
Wblple 9]0 MG - Uy 200w Mgl Gueny GuMIZgl| Oe9O -0 I10 oz ..uxopv_.mawm o
140 jeied g
Juebueiaayy jnejpueny jyelijeny jiseHy ueje1bay| ewepnN Imind |ebbuey ‘LeH "ON

132



Teos |
ORI Sawl ) NN SvM ) wipvag vt 1)
"HMYS Gup R D@D OB SN M4 QT ) - 9T
Y Nub T uwvpP MM W
AN Sy WO H W9 T I NP
WV\OP Y UDNIDW p un P WY
NS V) PP LB ‘Gucad Y W wdg 97
VoYY VESIbUNEIP  YeddP Wbl AoV ) 0T ‘bl - 06 ¢l LIOS 324000 9%
Guwoh dae WoP oo M) WBYA 59 oy BTy Qo x - Q) "LO Syl g
:“w_mm__wﬂw_x Jmeueny j3eleny jiseq uejeifay eweN Imnd [eB6ue;y ‘Ley “ON

133



woYsndd  YBoyad € uVP AN suw
W10 PO YO0NpTad a4 omayy

Cunag 1)
WEOYINdEy Al 0%-69 - 0% 80
MY
VIOD ) woPR RN MUy CGRID e €
UR\C NINGALG ¢ RCYINID ooy 23 a0 Cwoy €)
SOUNS, Vo2 Able SOV WA - Manowg ap - n - 0L 90 L€ 20nig Ly
Tg Guoh AQ uvn) wenoul),y A\ Buomy woLuvpu iy 0%°90 - 09°2Q “yowng
Ly mepueny| neyeny ey uejeibey| eweN Imind [eBBue) ‘ueH

134




Cagg A WP G 08)
4T N s wve\® aeeid " |
MG L wwbad  Guiodie by 140 Gunotioly Q0 11- 0501
“\auid
VYOG 1 WY ra) WAL Y Y RN SMW ]
WARO BIPT WG Nl Guo 2n) Dwaa wot, 1)
gu_u_bt.ﬂ-m_c.w._t ' FJ«U..J ‘WDE.N...U(& mﬂ._.ﬁoJ #Vg& DQ_Q__ . .QD_.@D
NI WP’ GNN AV Suw
WOV ot fiawad “arns 2 a0 o )0 VeMEYR Vg CRHCS 3

WNC AL VYY) - \adY wavdn WU DuaN

BYOW) WOl Wb AY)

Qg |Q - 0a'Lo

L\o8 IO 98
“NanS

=

1da jeied
juebueiajay

jnejpueny| gneijjeny |Isey

ueje|bay ewepn

Imingd

[eb6uey ‘LeH

-ON

135



TENN sww ¥ YAQ
) LNPON( “vows\py GO aohuva s

(Wl T
Gudiyst oled Wouvioy  URMBRAWLY Gopmoyindizd Mg 0o ¢l- 0071
RN Svw )
1o npovid  anRd  waws  Guuk (wog 4 )
weasls | bBo Oyl U0 HINn  WB0Md),| SN Y Q%00 -0€10
‘N9 NG ) WP 'ANIN syw © TRNR
MAE  wne Mpoylg e -I2¥Mod (worg € )
LYVIW  WoP Lo uoyn V¥V, 43 Buony  uowIuL) 0% 0] -0%°90
, WD MW
D2P7 GAN M 9w o WIpPW( oo
agmégSDxﬂﬁs 23@e5 aonun X
00125) DAOSS MMBUOL) TUO0MDT ML
upMO Buoll NG WP VIS VLAY o (g 1) 0 R40W0 %
! 2 S M0 + s¢ And) 1O - G A
T FTT, (N J S1'lo ~ 9190 Vi .Wm
Juebuesaayy jnejpueny gpejjeny jIsey uejeibay| eweN imind jebBue; ‘Liey ‘ON

136



AN sww | DIPDULG

May 24X YOAudw  uey  oMsy (WOt )
Woqud byop TINg oy AUl Voutuy oe W - 0z gl
WL gD
. QOG- 000}
RN Suw)  viho MIPPYLg 0
Nd w4M0  vwEdp]  Ywaawdyy -uioden  untnbugy| 09O - 0TI
“Rld wanp
CuMYP N Sywl“HNN Suw | “IK2
Wpo yid "Yoaublnp Guph YMSIS T (woll 2

POd») FeubPId)  toans  uwweohiagwa)]

hacl iy

Qe R -0 W

hog 2400 \E
)]

32

1dd jeied
Juebueiajay

nejpueny] jpejjeny jisey

ueleibay] ewepN

Innd

jebbue) ‘e

‘ON

137



agmd vane @
NIN SYywi 1 “RRN syw 1 e HBivbylg

"MeOG  Buwbna M s 13a0 UGl WoL Y 9
GurA vmsYoYL Y Cﬂv_nug.ﬁmxhwz ﬂ.nsq..._ Faid Ay 60 -0F "RBO
SNID SYW B TRNN TMWY ey _
-Gupsndrzy woerd wibw Duch (WL $°1) L\OG 32aWOAON |
ssed Gupsowadh ubp  Pvoudy) Ng Guony uoydpuy|  0¢g80-08°10 navy | ob
Idai=i=d mEuEny| gReEeny jIseH uejerbay ewen Imind leBBue; ‘ey "ON

juebueiajay

138



‘g NNk |

juebueialay

upp /NN suw-e 12 Lweeuld Cwol ) )
. Gup
YR T T RN v owoms ey ov-oe
(Wwpgy)
can sww ) 1P 3N oA, PN Y| 0% k- 086l
‘@ ML
VUP - pin SMwW g T 6NN s g w2\0
1 PRA WbUOSP IudoP WSPY
Cupoh ubuvpEor>y wpbP)II WV
wod “oae| g Gupnu WP WHBuNIDY DDl )
Mok Guvhh IIVEADD WD 3Q GuotL  WowsPugd 00" %1 - 900}
TN sy
WO BIPPUIA WA INA TP valayp oL <) L\OT RUBNIN
Gurh WD PP BN vyopus 1) [soRtompy  Myadawsa| 0001 - 00 10 |
qdq jeied . .
jnejueny gueyeny |1Isey uejeibay] ewenN mindg jebbuey ‘e ON

139



“whN
suw e v2ie  Lawdid FITANITIG
W00 rd e wasseD WIS

LWUMGUZ)  welbp o} RN HATRUN (wot €73
AN 0N T mABizw fewbb WAy [ BN YiubaliBLy| 000 - 00 - O
SR MW
WP AN IW e WA nipoid T YRVYA WG L)
AN - MING YRl dp) VWA WToMDNAIY  IPAYY sy 60 -S\'E
AN s W O nIeevp FRTEREN LO€  AWANON €
“uvgdwy] e yamg w)d  WPebuopl | BoIRwpey mMubowepl| Qo .ma._; n1_.. 00 10 YOWNE | op
1dad jeded
jueBueia}oy nejgueny jueyjeny |isey ueleibay ewepN ming jebBue;y ‘ueH ‘ON

140



Svw 1 M2 ey I OIN e LAl

P D I SRS TBSndag

Guuzzue =t v aho, YAaW )

Cweg 1)
0%°9) - 035

woEs POF&I VoW xpgd
W) 20 Guch © sg) yw 972 1)
Mo o) pensiS) U sventua),y

neinpl  uyasioy

(WPEN)
Qe W -00 ¢l

- o) g
\2dbwl M09\ wVWP MW T W20
MPOVIY c30dodn)  wobulaulg 0run
vonObye  Hedop NCBO  Upaprond Wl
LAMYSUW THuf) 2l SausPY) wSOUWI,
pdxy vunb SPDI UL =Ny

Yadepy Yung
VOB 3ol @qviey

(wipLY D
0% el - 0% 1|

{ Qanl WX 9O - MiTshe s v SWOATIPUR )

UoD Te)ise Ry CJOEQ.EB C«ﬂagﬁ
LGy Vondorfvam Miueanzyy

\OMI30Y>) W LaN g
WS MLV NPV AWD |

(WY gL
Q0 )) - 00-0]

NIm SMW8  Uwy Gun Suw |
WO RHPLVK * Sdao) vbbiLyaw Jor
Y] MANTOAU dvins Vet L Bguag il

Cwol <€)

“yoqupPl BeR VOIS Yol us)y Faan Yy | o% e0 -~ 0% L0
e JBGNIA
2oL RGoL 1 pyin vohugw (RUZN 51D tow . Ny
“oNnRs WO Lnwuld Towsidd  Sasopp, MNPV, 5120-00°20 hxqos| b
\p..._mu_mm_.mw“”%v_ nejnueny| /jpeljeny |isey uejeiba)y] eweN mind jebbue) ‘e "ON

141



AN W ZZ2ONN MW ) WO
WPBUILG - Dl wosly o K W05030(
wpbusp Wibu WYY Buvh

T 1 UAX SRR Dhe)- DY) vl (M) )
WRpOMI\/ INTOWS] 1 UGN SN0y 15UaNIU0Y sVl - St
Cdnd 1
honf> ) veP AN MW Gn
LWL )
FUWE 1210 \hpoMid MR Mop0dTal el sad YAy SO 8- .,un\ "
Ve o aduay Voilsopayl Voo o 0
NIT) 34 U 8 ° woP 7 (NN
MWYE  Valo WJWPoM g a2 Guof, Qe 1)
emys1 YPog@m  uop sin  9bolia)y s yeud| o%or-0g-6o
NP S yop
ANN syw 4 waie Nirbwd | iy CWLy) 0noe  RAWPNON 9
Guof uND U LS WA bhuaLy wjo§ MO ST Y 51720 - $i-20 (US| by
JdQ passd JREIBUENY [JHElI[ENY |ISBH uejeiBoy eweN Imind rebbuey ‘liey "ON

juebueiajay

142



JRNI M0

1dd jeled

bols oo vl 1)
W@yews WUoageque Oyad Y 2 o0 d
91aal LDATIPUTMBIp s WP NEBMOURLY | spuid WoBuWR)> WedSARIOY slrg1 = 500
eald ™VD ) WER TN
TYNWI e ‘R SYWTS WAL 1HPovXg
‘L Buwpes 2w  Guape)z Guoh nwby (wve 12
Uesi yeiweiouais - haas) dnudi..w._}_ Rgac)  ¥anig sreo -5y 20
nepos  wubuaslig
Gugelq wobudle 81 ¥ oonsy o) vpvdadl (uing 3719
FAodwaiey vbuawlg Woulaaquid),) Modwoias) uwpbwaulg | sprgo - SILO
cOROMEABRG | Ly YOox0m (H210 3\ LYOT 3@qwanopN [
YINOBT W2 O wipeyy) TeWOSNDY  INavee |, PR | VLe- 0010 * VSRS Sk
uejeibay ewepN [nynd |eBBue) ‘ieH "ON

nepueny jinejljeny jisey

juebuesajay

143



ma®) YYP NN qw T T RN Suw
L uwne upeud nyeb Bupas 2
| ot Womiowbupy < Raqo) PRl

3y

Radon 325 Y

(950 )
QO HO —-0OD'RW

MPMY T Ced

AR Sy v waw
woledp]  wor offiuay.]

vwasedi)  uwouesthug)

(WoC p )

‘e IeachGoR 1 WP Clopen  MNORS
U100 WP Ul,g (BudaiIdg  mooRa)

Qs - 0% Ho

(uuaui s LOE PAWBNOP O
MIVPB |, sli'lo - Q00 Lo . ‘naoy | 9
hpﬂ_mn“wm_hmw“m_v_ jnemueny /nejjeny |iseHy uejeibay ewenN nng [ebBue) ‘LieH "ON

144



RN Suwd ) WAe WP (Wl NP 15iA)) (wof 3'C) i
Wi VOP 100 a3ved | voalivoubuala rad  voomawal,) Qg L1 -00°5]
NAN ™MW\ VWYY BN Ty wy
v wWwp wpevig, T ¥l Buvk vwmilg (wizd ©)
< T__..UENCE E...u..n.quu__.J _Omn_m.-.mz AN J@u.& Skl = S1°C)
S TMW L w2 WIPRYIg T WP N
Nswldpy Yo bulz  MNSSi Lk Jeprioua ) (wal 2)
POUNIRTIWIL U2 uedPVED UL | Tearwuneld i oalia),) sI'01 - S\ O
‘oriovRARBoR | NULD P Guwvm «wnNi0l3s CapC 1) LiOT RAwWdNIN ©
MO rpeMig TRWRIRG PR |, MNP, %110 - 00 20 “snad] | L
1da jeled
jueBueIa}aY] jnejnueny jHejljeny jiIseHy uejeibay] eweN n3nd jeGbue) ‘LieH ‘ON

145



v ydiW
Wx oYy M3 e P woInon

Govoswey € ¢ (NN A A
VIEOWO 1\ yaud W oR>»  nbbuovaw)
e vnsig oM PueN o)

A%“?S\v Uy oM
83 =1YeT7)0 010 %]

uRwWRe

CwWol vy

149 )
URP ANN sMUW 2 W0 WPYWMd ™ Ang
oMo URd  “wodouaad uwp BRI

4d  Gunorwow

Ml 0T )

501 ~-350°Q1l

WND SUW T WA\O  \npoyg s inow |

Uole € aug wvaiade)  1D0quIdN

Vood)  wauasnhuay

Cuol 17)
00-81 - 005l

009 - 0% -0

agWd Mgk WP NI SMw T
BN MW 'y o I PpMid Yoguavwaay

Sl wmsld € TPodd) W)
SNRoW UIRL YOJNS  UoMbaquea

02 60 - O ‘O

(wad D
fiqgon M) Qe 90~ 0% °lo
LPOMD ALY WHA Yolv e vwNiowy CHuBW Y Loe pawanoN
IO  MPoy ewusog MY SNIVPD), 310 -00° LO A | Qb
el
\MM%_M Lowux meInueNy] JReNEny jISeH uejerboy eweN Iming |eBBue; ‘LieH ‘ON

146



"ENN WS W)l JWZbovyyl
PO vounye

usGu ailg Wt 5°p )
oobulaang wweded | WOMITOO U)LY Uedvy  Aonawidia] Q¢ L) - 09 ¢
1O owoy ,w\"ﬂo?m e
VLW G sl € VR0 WiPoM K]
HIDOBOGE 1| WYl )P REWdfad g
Fog 122202 DWDISE FUIAZ A03uN (A D) o oy ol T)
LW VI M0INT VO MIDBANI | wobugzd  Weadavny| og- Tl - 9% 0l
NI Mw | NPP 3
HAD SUW ] usio 1PN -onjc2n ) awect 3
Gucll Ymriy bpedda) W .
Abdo UmAID o I ¥ ERLuWlAl AN ey | og-o - 0L 60

TV pd dheas ©
VPR’ NIR SWWS "AND sy e w10

RPPUD Tnnog 0409 W odwobua|l]

jeb66uey ‘uey

(g T )
.243
WA £ v RN SYWN L 1Mo\
“ouAr  yplos UMY L E2S
Moy Q) A Sbhbiamy emns - 2NS
MDOAUZ LY - MO0 Monouky) YoM (wos ) ) | 2oe RavRroN ¢)
Buoh nIab uop wodls  IwORURIA AV #odO + ¢ Y 51" LO- S1'90 rusuds | G
1dQ jeied - _—
Juebueiajayy jneueny jjneijeny [IseH ueie1bay) ewenN mng

‘ON

147



s g v\ Q@

(wol, )

WO DMWY QR ZENSC PR Q< Il -0¢e' 80O
WPBWLG oaSIS Ry PPN
"GN MW
WO 1MPYWG  Yboa\w MoRy
G oA 1evoa VP NSy, Ubu¥ag (weg 9
QYOI ISVIY wop GuoSvwa\n Vool Yoouual) | o bl - o _i_
"Rwd yunG |
WP ‘NN SMW e TONYY SMW ) W
WIPoYlg C A0NVIRY  Giok vmas
T TPedad o0 asow vans | QuuL 1)
vosiRgauzayn wop hgao) 5 NI Raqo) FY SI"RO - ) 'LO
"BROINOOR | TWING  Ylrom wmong GUBVAS L0 NS2NON b)
Y210 1970\ id .868&3 VPV, SNI0pw), SI'LO- 0010 “vops| o5
e, jpeInueny| Jueleny jisey uejelbo) ewen Imind |ebbue; ‘uey | "oN

juebueaajay

148



U ) Walo

(wvt <)
Ao i) T VPMbs2RTId L woldq) .
__m.,:U mQQ«domUﬂ VoMo afva),)| wrsedo) wouOsahuag 00’9 -0 %
“PMSITBYOQ) ¢t WDIOHS Gavt, £41)
2ed 17140 | wweowg ldd e 0% 0] - 00"
MANe 1) DMSEMDI UDI0RS Ly UoueYudd| 10370l -00°60
3
"BIJOMBABOA ) Nwa PBAIYM  MOJINES Na 319 or usﬁujﬂpam_
WO pPoUId Towvsiiag Yy | SR | 9°lg -00°1Q Al 15
1dq jesed uejeibay ewepn mnd [ebbue; ‘LieH "ON

juebueiajay

memueny jueyeny iseH

149



LAMPIRAN 12
DOKUMENTAGSI



DOKUMENTASI KEGIATAN

PENERJUNAN KESEKOLAH

151



BIMBINGAN KELOMPOK

152



| PIKET LOBBY

PIKET PERPUSTAKAAN

TRy

MENDAMPINGI PEMUTARAN FILM G30S/PKI

[——— —
BT T

153



